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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kecerdasan emosi 
dengan motivasi berprestasi siswa kelas V SD se-gugus 4 Kecamatan Wates Kabupaten 
Kulon Progo. Emosi dan motivasi adalah dua variabel yang dapat mempengaruhi 
pikiran, perasaan, dan tingkah laku manusia. Dua variabel ini perlu diteliti lebih jauh 
untuk mengetahui seberapa tinggi hubungan keduanya dalam proses belajar siswa. 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan metode korelasioanal.  
Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas V SD Se-gugus 4 Kecamatan Wates 
sebanyak 248 siswa dengan sampel 153 siswa. Sampel dihitung menggunakan rumus 
slovin dan diambil dengan teknik propotional random sampling. Teknik pengumpulan 
data menggunakan metode angket. Instrumen diujicobakan pada 40 anak. Uji validitas 
instrumen menggunakan teknik experts judgment, sedangkan untuk mencari daya beda 
menggunakan rumus korelasi product moment. Reabilitas instrumen dihitung 
menggunakan rumus Alpha Cronbach. Uji prasyarat analisis dihitung menggunakan 
uji normalitas dan uji linearitas. Analisis data untuk menguji hipotesis dihitung 
menggunakan korelasi product moment dari Pearson.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif dan signifikan 
antara kecerdasan emosi dengan motivasi berprestasi dengan nilai koefisien korelasi 
pada taraf signifikansi 5% sebesar 0,668 (kategori kuat) dan koefisien determinan 
(sumbangan positif) sebesar 44,6%. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa semakin 















CORRELATION OF EMOTIONAL INTELLIGENCE WITH 
ACHIEVEMENT MOTIVATION OF THE FIFTH GRADE STUDENTS 
CLUSTER 4 SUB DISTRICT WATES DISTRICT KULON PROGO 








This study aims to determine the relationship between emotional intelligence 
with achievement motivation students of the fifth grade elementary school cluster 4 
Sub District Wates District Kulon Progo. Emotions and motivations are two variables 
that can affect human thoughts, feelings, and behavior. These two variables need to be 
examined further to find out how high the relationship both in the learning process 
students. 
This research is a quantitative research with correlational method. The 
population in this study is the students of the fifth grade elementary school cluster 4 
Sub District Wates as many as 248 students with a sample of 153 students. The sample 
was calculated using slovin formula and taken by propotional random sampling 
technique. Technique of collecting data using questionnaire method. Instruments were 
tested on 40 children. Test the validity of the instrument using the techniques of 
judgment judgment, while to find the power difference using the product moment 
correlation formula. Instrument reliability is calculated using Alpha Cronbach formula. 
The prerequisite analysis test was calculated using the normality test and linearity test. 
Data analysis to test the hypothesis was calculated using product moment correlation 
from Pearson. 
The results showed that there is a positive and significant relationship between 
emotional intelligence with achievement motivation with correlation coefficient value 
at 5% significance level of 0.668 (strong category) and determined coefficient 
(effective contribution) value of 44,6%. This it can be said that the higher the emotional 























“Allah tidak akan mengubah keadaan suatu kaum, kecuali mereka mengubahnya 
sendiri” (Q.S Ar-Ra’du:11) 
 
“Kewajiban kita lebih banyak daripada waktu yang tersedia, maka manfaatkanlah 
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A. Latar Belakang Masalah 
Di era globalisasi seperti sekarang ini, seluruh bangsa di dunia saling 
berkompetisi untuk menjadi bangsa yang paling maju. Salah satu indikator suatu 
bangsa termasuk bangsa yang maju bisa dilihat dari aspek perkembangan ilmu 
pengetahuan dan teknologinya. Bangsa Indonesia diklasifikasikan sebagai negara 
berkembang. Sebagai negara berkembang, bangsa Indonesia harus mengejar 
ketertinggalan dengan bangsa-bangsa lain terutama dalam hal ilmu pengetahuan 
dan teknologi yang semakin berkembang pesat. Dua aspek yang fundamental 
tersebut sangat erat kaitannya dengan kualitas pendidikan suatu bangsa. Kualitas 
pendidikan berbanding lurus dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi. 
Oleh karena itu, masalah pendidikan harus menjadi fokus utama bangsa Indonesia 
agar bisa bersaing di kancah internasional. 
Pendidikan menjadi senjata utama untuk melakukan perbaikan suatu bangsa. 
Melalui proses pendidikan, manusia akan tumbuh dan berkembang sesuai dengan 
kodratnya sebagai makhluk ciptaan Tuhan yang paling sempurna. Arifin (2009:39) 
mengungkapkan bahwa “pendidikan adalah suatu usaha yang dilakukan untuk 
mengembangkan kemampuan dan kepribadian individu melalui proses atau 
kegiatan tertentu (pengajaran, bimbingan atau latihan) serta interaksi individu 
dengan lingkungannya untuk mencapai manusia seutuhnya (insan kamil).” 
Sedangkan menurut UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, 
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
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mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. 
Dengan demikian bisa disimpulkan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan 
terencana untuk memperoleh, mengelola, dan mengembangkan pengetahuan serta 
keterampilan untuk mencapai derajat manusia seutuhnya. Proses pemerolehan 
pengetahuan tersebut dapat disebut sebagai kegiatan belajar. 
Sistem pendidikan dikatakan baik apabila dapat menciptakan suatu kegiatan 
belajar yang efektif dalam rangka mewujudkan tujuan pendidikan. Kegiatan belajar 
yang efektif yaitu kegiatan belajar yang mampu memaksimalkan segala potensi 
yang dimiliki siswa sehingga mereka dapat tumbuh dan berkembang secara 
optimal. Di sini lah seharusnya pemerintah dan guru berperan. Pemerintah 
membuat kebijakan secara makro, kemudian guru membuat desain pembelajaran 
secara mikro. 
Namun, sebuah sistem memerlukan subjek dan objek (pelaku dan yang 
dikenai perlakuan). Sebagaimana dalam kegiatan pembelajaran membutuhkan guru 
dan siswa. Kegiatan pembelajaran juga  akan berjalan dengan baik jika ada 
hubungan positif antara guru dan siswa. Di sini lah, peneliti menemukan 
permasalahan di lapangan. Sebelumnya peneliti telah melakukan observasi di gugus 
IV kecamatan Wates, kabupaten Kulon Progo. Dari observasi tersebut ditemukan 
banyak permasalahan, namun dua hal yang ingin peneliti kaji adalah bab 
kecerdasan emosi dan motivasi berprestasi siswa. 
Selama ini kebanyakan orang menganggap bahwa kepandaian seseorang 
dilihat dari tingkat intelegensinya atau sering dikenal dengan IQ (Intellegence 
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Quotient). Anak yang memiliki IQ tinggi akan diprediksi memperoleh prestasi yang 
baik dan memiliki masa depan yang gemilang. Sedangkan anak yang memiliki IQ 
rendah akan mendapatkan prestasi yang buruk dan memiliki masa depan yang 
suram. Namun, pernyataan tersebut sampai sekarang terbukti tidak benar dan tidak 
ilmiah.  
Dalam hal diperlukannya IQ di tempat kerja, penelitian menunjukkan bahwa 
IQ dapat digunakan untuk memperkirakan sekitar 1-20% (rata-ratanya 6 %) 
keberhasilan dalam pekerjaan tertentu. EQ di sisi lain ternyata 27-45% berperan 
langsung dalam keberhasilan dalam pekerjaan, bergantung pada jenis pekerjaan 
yang diteliti (Goleman, 2002: 34). Kaitannya dengan pembelajaran, hal ini 
menunjukkan bahwa IQ tidak mutlak untuk menentukan keberhasilan siswa. Selain 
kecerdasan intelektual (Intelegence Quotient) masih ada kecerdasan emosi 
(Emotional Quotient) yang juga memiliki peran.  
Penelitian yang lain menunjukkan bahwa dari dua puluh satu kecerdasan 
umum yang diidentifikasi, hanya tiga yang bukan didasarkan pada kecerdasan 
emosi, sisanya didasarkan pada kecerdasan emosi (Nggermanto, 2005:99). Dengan 
kata lain sebagian besar (lebih dari 80%) kecakapan umum yang menjadikan 
seseorang berprestasi tergantung pada kecerdasan emosi bukan kemampuan 
kognitif murni. 
Berdasarkan pengamatan pada saat pembelajaran di kelas V, beberapa siswa 
suka berkata-kata kasar. Hal ini nampak ketika salah seorang siswa memanggil 
teman yang lain tidak menggunakan nama asli tapi nama panggilan yang kasar. 
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Misalnya, “Pinjam bukunya Nyet!”. Saat di luar kelas, kata-kata kasar yang lain 
lebih banyak bermunculan. 
Selain itu ada siswa suka memukul teman yang lain. Ketika ada yang 
mengejek atau hanya sekedar bergurau menyinggung dirinya, siswa tersebut suka 
memukul temannya yang mengejek tadi. Selain memukul siswa tersebut juga suka 
menendang meja dan kursi di kelas. 
Di kelas, beberapa siswa kurang sopan ketika berhadapan dengan guru, baik 
dalam hal ucapan maupun perilaku. Misalnya, ketika ada siswa yang mau ke toilet, 
siswa tersebut izin kepada guru tetapi dengan nada yang tidak teratur. Contoh yang 
lain, ketika ada siswa yang masuk kelas terlambat setelah jam istirahat. Dia 
mengatakan “Bu, sorry ya terlambat.” Siswa tersebut mengatakan demikian sambil 
berlari dan tertawa, seperti tidak merasa bersalah. Hal itu menimbulkan kesan tidak 
sopan. 
Hasil wawancara dengan guru kelas menunjukkan bahwa siswa memiliki 
kemampuan mengelola emosi yang berbeda-beda. Di kelas ada beberapa siswa 
yang mudah marah. Mereka ada yang mempunyai masalah pribadi seperti masalah 
keluarga, sehingga mempengaruhi perilaku anak di sekolah. Menurut guru kelas 
tersebut, beberapa dari mereka sebenarnya merupakan siswa yang pandai, namun 
karena jarang belajar akhirnya terlihat sepeti siswa biasa pada umumnya.  
Keberhasilan dalam belajar juga ditentukan oleh faktor motivasi diri untuk 
berkembang atau motivasi berprestasi. Motivasi berkaitan dengan dorongan atau 
keinginan, sedangan prestasi berhubungan dengan keberhasilan dalam mencapai 
target. Menurut Gellermen (dalam Khairani, 2014:182) menyatakan bahwa orang 
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yang mempunyai motivasi berprestasi tinggi akan sangat senang jika ia berhasil 
memenangkan suatu persaingan, ia berani berani menanggung segala risiko sebagai 
konsekuensi dari usahanya untuk mencapai tujuan. Orang yang seperti ini akan 
nampak melakukan usaha yang lebih keras dari pada yang lain.  
Berdasarkan pengamatan di kelas, saat guru sedang menjelaskan di papan 
tulis tentang pokok materi, ada siswa yang serius mencatat tetapi ada juga yang 
tidak mencatat. Kemudian dari catatan siswa pun ada yang lengkap dan rapi tetapi 
ada juga yang seadanya. Mereka yang tidak mencatat hanya berbicara sendiri 
dengan teman sebangkunya. Terkadang mereka tidak melakukan aktivitas apa pun. 
Ketika guru bertanya mengapa tidak mencatat, ada banyak alasan. Ada yang 
langsung mengatakan malas mencatat, ada yang lupa membawa pulpen, dan ada 
yang tidak tahu kalau diminta untuk menulis. 
Selain itu, ada siswa yang tidak memperhatikan guru dan cenderung berbicara 
sendiri dengan teman sebangkunya. Hal ini terjadi saat guru sedang mencoba 
menjelaskan materi tentang magnet pada pelajaran IPA di salah satu sekolah. 
Terutama siswa yang tempat duduknya paling belakang, mereka jarang 
memperhatikan dengan serius apa yang disampaikan oleh guru. 
Hasil wawancara dengan guru kelas menunjukkan bahwa siswa di kelasnya 
memiliki masalah belajar, seperti anak-anak pada umumnya. Di antaranya, masih 
ada siswa yang tidak mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru, baik itu PR 
maupun tugas tugas yang lain.   Ada juga yang mengerjakan tugas tetapi tidak 
serius. Hal ini diketahui ketika beliau mengecek tugas di kelas. 
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Masalah yang lain yaitu adanya kecenderungan siswa hanya belajar ketika 
akan ujian. Ketika tidak ada ujian mereka tidak mau belajar, apalagi tidak ada PR. 
Hal ini diketahui saat guru melakukan kuis (pos test) dadakan untuk mengulang 
materi yang sudah dipelajari. Sebagian besar siswa sulit untuk menjawab. Namun 
ketika guru memberitahukan terlebih dahulu kalau akan ada kuis (pos test), siswa  
bisa menjawab dengan baik. 
Kemudian ada siswa yang terlihat ingin menonjol di kelas dengan cara aktif 
bertanya dan menjawab pertanyaan, tetapi ada juga siswa yang tidak peduli dengan  
kegiatan pembelajaran. Beberapa situasi tersebut menggambarkan tentang motivasi 
berprestasi. Setiap siswa mempunyai motivasi berprestasi yang berbeda-beda. 
Kecerdasan emosi akan mempengaruhi tingkah laku seseorang. Misalnya 
ketika sedang merasakan amarah, perilaku yang ditunjukkan antara orang yang 
memiliki kecerdasan emosi dengan yang tidak akan berbeda. Orang yang 
mempunyai kecerdasan emosi akan menahan diri namun orang yang mempunyai 
tidak kecerdasan emosi (rendah) akan meluapkan amarahnya dengan perilaku yang 
negatif. 
 Salah satu hal yang dipengaruhi oleh kecerdasan emosi selain kecerdasan 
intellegensi adalah antusias seseorang dalam melaksanakan suatu tugas. Tugas 
seorang siswa adalah belajar dan meraih prestasi. Kecerdasan emosi akan 
mempengaruhi  motivasi siswa untuk belajar dan berprestasi. Semakin baik 
kecerdasan emosi siswa, dia akan termotivasi untuk meraih prestasi. Demikian pula 
sebaliknya, kecerdasan emosi yang rendah akan menyebabkan siswa kurang 
termotivasi. Hal tersebut senada dengan pemikiran Goleman (dalam Nggermanto, 
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2005:100) bahwa kecerdasan emosi memiliki kerangka kerja yang terdiri dari lima 
kategori utama yaitu: kesadaran diri pengaturan diri, motivasi, empati, dan 
keterampilan sosial. Motivasi dijelaskan terdiri dari: dorongan berprestasi, 
komitmen, inisiatif, dan rasa optimis 
Hasil pengamatan menunjukkan bahwa siswa memiliki kecerdasan emosi dan 
motivasi berprestasi yang beragam. Beberapa siswa memiliki kecerdasan emosi dan 
motivasi yang rendah, terlihat dari aktivitas dan perilakunya di sekolah. Siswa yang 
mempunyai kecerdasan emosi rendah ternyata sebagian besar juga motivasi 
berprestasinya rendah. Oleh karena itu, peneliti mencoba untuk mencari seberapa 
besar hubungan antara kecerdasan emosi dengan motivasi berprestasi siswa dengan 
melakukan penelitian dengan judul “Hubungan Kecerdasan Emosi dengan Motivasi 
Berprestasi Siswa Kelas V Sekolah Dasar Segugus 4 Kecamatan Wates Tahun 
Ajaran 2017/2018” 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas dapat diidentifikasikan beberapa 
masalah sebagai berikut: 
1. Beberapa siswa memiliki kecerdasan emosi yang rendah, hal ini terlihat dari 
a) terdapat siswa yang kurang sopan saat berbicara dengan guru; b) terdapat 
siswa yang suka memukul temannya; c) terdapat siswa yang berkata-kata 
kasar terhadap temannya. 
2. Beberapa siswa memiliki motivasi berprestasi yang rendah, hal tersebut 
terlihat dari a) terdapat siswa yang tidak mengerjakan tugas yang 
diperintahkan guru; b) saat pembelajaran, terdapat siswa yang tidak 
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memperhatikan guru dan cenderung berbicara sendiri dengan teman 
sebangkunya; c) siswa hanya belajar saat ada ujian dan pekerjaan rumah; d) 
derdapat siswa yang tidak mencatat saat pelajaran. 
3. Siswa yang memiliki kecerdasan emosi rendah ternyata sebagian besar juga 
memiliki motivasi berprestasi yang rendah. 
C. Pembatasan Masalah 
Dari identifikasi masalah di atas, penulis melakukan pembatasan masalah. 
Penelitian ini hanya dibatasi pada permasalahan mengenai siswa yang memiliki 
kecerdasan emosi rendah ternyata sebagian besar juga memiliki motivasi 
berprestasi yang rendah. Hal tersebut peneliti lakukan karena keterbatasan waktu, 
biaya, dan tenaga yang ada pada peneliti. 
D. Rumusan Masalah 
Dari batasan masalah yang ada, rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu 
adakah hubungan positif dan signifikan antara kecerdasan emosi dengan motivasi 
berprestasi siswa kelas V Sekolah Dasar Se-gugus IV Kecamatan Wates Kabupaten 
Kulon Progo tahun ajaran 2017/2018? 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui ada tidaknya hubungan positif 
dan signifikan antara kecerdasan emosi dengan motivasi berprestasi siswa kelas V 






F. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoritis 
Penelitian dapat dijadikan sebagai informasi dan referensi terkait hubungan 
kecerdasan emosi dengan motivasi berprestasi siswa. 
2. Manfaat Praktis 
a. Sekolah 
1) Sekolah dapat melaksanakan pembelajaran dengan pembelajaran yang 
berorientasi pada Emotional Intelligence (EI). 
2) Sekolah dapat membangkitkan motivasi berprestasi siswa melalui pelatihan 
kecerdasan emosi siswa. 
b. Guru 
1) Untuk menambah wawasan guru mengenai kecerdasan emosi. 
2) Sebagai bahan pertimbangan guru dalam melaksanakan kegiatan 
pembelajaran. 
c. Peneliti 
1) Penelitian ini untuk mengetahui hubungan keccerdasan emosi dengan 
motivasi berprestasi siswa. 











A. Kecerdasan Emosi 
1. Pengertian Kecerdasan Emosi 
Chaplin (dalam Safaria & Saputra, 2009:12) merumuskan emosi sebagai 
suatu keadaan yang terangsang dari organisme mencakup perubahan-perubahan 
yang disadari, yang mendalam sifatnya, dan perubahan perilaku. Emosi dalam 
makna paling harfiah didefinisikan sebagai setiap kegiatan atau pergolakan pikiran, 
perasaan, nafsu, setiap keadaan mental yang hebat atau meluap-luap (Goleman, 
2002:411). Sedangkan Musthofa (2007:22) berpendapat pada dasarnya semua 
emosi adalah dorongan untuk bertindak, rencana seketika untuk mengatasi masalah 
yang telah ditanamkan secara berangsur-angsur. 
Dari beberapa uraian di atas dapat dikemukakan bahwa emosi adalah suatu 
wujud tindakan sebagai respon atas rangsangan dari luar yang menyebabkan 
keadaan pikiran, perasaan, dan nafsu yang tak menentu. Emosi tidak muncul secara 
tiba-tiba, tetapi ada sesuatu berupa rangsangan yang memulainya. Rangsangan 
itulah yang nantinya akan diterjemahkan oleh otak untuk membentuk emosi. 
Bar-On (dalam Stein & Book, 2004:30) mendefinisikan kecerdasan emosi 
sebagai serangkaian kemampuan, kompetensi, dan kecakapan non-kognitif, yang 
mempengaruhi kemampuan seseorang untuk berhasil mengatasi tuntutan dan 
tekanan lingkungan. Sementara Salovey & Mayer (dalam Stein & Book, 2004:30) 
menjelaskan kecerdasan emosi sebagai kemampuan untuk mengenali perasaan, 
meraih dan membangkitkan perasaan untuk membantu pikiran memahami perasaan 
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dan maknanya, dan mengendalikan perasaan secara mendalam sehingga membantu 
perkembangan emosi dan intelektual. Sedangkan Goleman (dalam Nggermanto, 
2005:96) menjelaskan kecerdasan emosi (Emotional Intelligence) adalah 
kemampuan untuk mengenali perasaan kita sendiri dan perasaan orang lain, 
kemampuan memotivasi diri sendiri, dan kemampuan mengelola emosi dengan 
baik pada diri sendiri dan dalam hubungan dengan orang lain. 
Dari beberapa pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa kecerdasan 
emosi merupakan kemampuan mengendalikan perasaan, pikiran, dan tindakan 
manusia sebagai upaya untuk menciptakan kondisi yang positif. Dengan kata lain, 
kecerdasan emosi merupakan kemampuan menusia untuk mengontrol atau 
mengelola emosi yang sedang dialaminya. 
2. Macam- Macam Emosi 
Goleman (2002:411) mengelompokkan emosi sebagai berikut: 
a. Amarah: beringas, mengamuk, benci, marah besar, jengkel, kesal hati, 
terganggu, rasa pahit, berang, tersinggung, bermusuhan, dan barangkali yang 
paling hebat, tindak kekerasan dan kebencian patologis. 
b. Kesedihan: pedih, sedih, muram, suram, melankolis, mengasihani diri, 
kesepian, ditolak, putus asa, dan kalau menjadi patologis, depresi berat. 
c. Rasa takut: cemas, takut, gugup, khawatir, waswas, perasaan takut sekali, 
khawatir, waspada, sedih, tidak tenang, ngeri, takut sekali, kecut; sebagai 
patologi, fobia, dan panik. 
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d. Kenikmatan: bahagia, gembira, ringan, puas, riang, senang, terhibur, bangga, 
kenikmatan indrawi, takjub, rasa terpesona, rasa puas, rasa terpenuhi, 
kegirangan luar biasa, senang, senang sekali, dan batas ujungnya, mania. 
e. Cinta: penerimaan, persahabatan, kepercayaan, kebaikan hati, rasa dekat, bakti, 
hormat, kasmaran, kasih. 
f. Terkejut: terkejut, terkesiap, takjub, terpana. 
g. Jengkel: hina, jijik, muak,mual, benci, tidak suka, mau muntah. 
h. Malu: rasa salah, malu hati, kesal hati, sesal, hina, aib, dan hati hancur lebur. 
Dari macam-macam emosi di atas akan membentuk perilaku yang 
digambarkan dalam ekspresi jasmani tertentu. Sehingga orang lain akan tahu kalau 
seseorang sedang mengalami emosi. Misalnya ketika seseorang sedang marah 
mukanya akan sedikit memerah, kemudian muncul kata-kata kasar dengan nada 
yang tinggi. Orang yang sedang sedih akan terlihat muram, menangis, suaranya 
pelan dengan nada yang rendah, dan tidak bersemangat. 
Akan tetapi kadang-kadang seseorang dapat menguasai keadaan dirinya 
sehingga emosi yang dirasakan tidak dikeluarkan dengan ekspresi jasmani seperti 
wajah memerah ketika marah, berlinang air mata ketika sedih, atau menjerit ketika 
takut. Hal ini senada dengan yang disampaikan oleh Ekman & Friesen (dalam 
Safaria & Saputra, 2009:12), bahwa ada tiga macam emosi yang dikenal dengan 
display rules, yaitu adanya tiga macam aturan penggambaran emosi yang terdiri 
atas masking, modulation, dan simulation. Masking adalah keadaan ketika 
seseorang dapat menyembunyikan atau menutupi emosi yang dialaminya. Emosi 
yang dialaminya tidak digambarkan melalui ekspresi kejasmanian. Misal, seorang 
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karyawan yang sedih dan kecewa dengan  rekannya, kekecewaannya tersebut 
diredam atau ditutupi sehingga tidak tampak bahwa karyawan tersebut sedang 
merasa kecewa atau sedih. Pada modulasi (modulation), seseorang tidak bisa 
sepenuhnya menyembunyikan atau meredam emosi yang dialaminya, melainkan 
hanya menguranginya sedikit. Misal, orang yang sedang merasakan sedih hanya 
akan murung dan sedikit berbicara tidak sampai menangis histeris. Pada simulasi 
(simulation) orang tidak mengalami emosi akan tetapi seolah-olah mengalaminya 
dengan menampakkan gejala-gejala kejasmanian. 
Berdasarkan uraian di atas, secara garis besar emosi manusia dibagi menjadi 
dua kategori umum.  Kategori pertama adalah emosi positif.  Emosi positif timbul 
karena adanya rangsangan yang positif. Rangsangan positif ini misalnya berupa 
motivasi, nasihat, humor, dan segala bentuk kenikmatan lain yang bisa dirasakan 
oleh tubuh. Jika dilihat dari dampak yang ditimbulkan, emosi positif memberikan 
kesan yang menyenangkan dan menenangkan. Macam dari emosi positif ini seperti  
tenang, santai, rileks, gembira, lucu, haru, dan senang. Ketika kita merasakan emosi 
positif itu, kita pun akan merasakan keadaan psikologis yang baik. Kategori kedua 
adalah emosi negatif. Macam dari emosi negatif di antaranya sedih, kecewa, putus 
asa, depresi, tidak berdaya, frustasi, marah, dendam, dan masih banyak lagi. Emosi 
negatif timbul karena adanya rangsangan yang negatif. Rangsangan negatif ini 
misalnya berupa hinaan, gangguan, kabar buruk, dan hal-hal lain yang dapat 
menyebabkan tubuh terganggu baik secara fisik maupun psikis. Ketika merasakan 
emosi negatif maka dampak yang dirasakan juga negatif. Tubuh akan mengalami 
perasaan yang tidak menyenangkan atau menyusahkan.  
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3. Aspek kecerdasan emosi 
Selama ini banyak yang belum mengetahui dan memperhatikan aspek 
kecerdasan emosi (EQ). Kebanyakan orang berpikir bahwa kesuksesan atau 
keberhasilan seseorang diukur dari tingkat kepintarannya atau yang dikenal sebagai 
kecerdasan intelektual/kognitif (IQ). Padahal menurut Goleman (2002:34) 
penelitian menunjukkan bahwa IQ yang digunakan di tempat kerja sekitar 1-20% 
(rata-ratanya 6%). EQ di sisi lain memberi 27-40% kontribusi untuk. kesuksesan 
dalam suatu pekerjaan. Dari penelitian tersebut, disimpulkan bahwa kecerdasan 
emosi lebih berperan terhadap keberhasilan seseorang dibandingkan dengan 
kecerdasan kognitif.  
Ada alasan kuat mengapa kecerdasan emosi jauh lebih penting daripada 
kecerdasan kognitif dalam mempengaruhi kesuksesan hidupnya. Salah satu hal 
yang mendasari pandangan ini adalah bahwa gejolak perasaan sangat 
mempengaruhi proses berpikir. Misalnya ketika seseorang sedang dalam keadaan 
marah, maka pikirannya akan terganggu sehingga dalam mengambil keputusan 
seringkali tanpa pikir panjang dan cenderung serampangan. Jadi, meskipun 
seseorang mempunyai kecerdasan kognitif yang bagus dan tingkat pendidikan yang 
tinggi tetapi tidak mempunyai kemampuan untuk mengendalikan emosi dengan 
baik maka tidak akan menjamin keberhasilannya dalam melakukan setiap 
pekerjaan.  
Banyak contoh individu hanya menonjol di kecerdasan kognitif saja. 
Sehingga ketika sekolah mendapatkan nilai yang bagus, namun ketika lulus susah 
mendapatkan pekerjaan, gagal meraih kesukesan. Ada juga contoh individu yang 
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menonjol pada kecerdasan emosi. Ketika sekolah tidak terlalu pandai kadang sering 
dianggap bodoh, tetapi ketika lulus sukses dengan pekerjaannya. Namun, keadaan 
yang paling ideal adalah ketika terjadi keseimbangan antara kecerdasan kognitif 
(IQ) dan kecerdasan emosi (EQ). Ketika hal itu terjadi, niscaya kesuksesan akan 
mudah untuk diraih. 
Menurut Bar-On (dalam Stein & Book, 2004:39) kecerdasan emosional 
dibagi ke dalam lima ranah yaitu: ranah intrapribadi, ranah antarpribadi, 
pengendalian stress, penyesuaian diri, dan suasana hati umum. Sedangkan menurut 
Goleman (2001:42) aspek kecerdasan emosi terdiri dari lima kategori utama yaitu: 
kesadaran diri, pengaturan diri, motivasi, empati dan kemampuan sosial. Dari dua 
pendapat tersebut peneliti cenderung mengambil pendapat dari Goleman karena 
aspek kecerdasan emosi yang disampaikan dapat  menjadi indikator variabel dalam 
penelitian ini. 
a. Kesadaran diri 
Kesadaran diri yaitu kemampuan untuk mengenal dan memilah-milah 
perasaan, memahami hal yang sedang kita rasakan dan mengapa hal itu kita rasakan, 
dan mengetahui penyebab munculnya perasaan tersebut (Stein & Book, 2004:73). 
Kesadaran individu mengenai emosinya mencakup pengenalan atas penyebab 
timbulnya emosi dan bagaimana ekspresi dari emosi itu. Sehingga dengan 
kesadaran diri seseorang bisa mengetahui apa yang sedang dirasakan dan bisa 
menentukan tindakan yang akan dilakukan setelahnya. Seseorang bisa 
menempatkan diri pada situasi apapun meskipun itu tidak disukainya jika dia dapat 
mengenali emosinya sendiri.   
16 
 
b. Pengaturan diri 
Pengaturan diri yaitu kemampuan untuk mengendalikan sikap atau tindakan 
yang terjadi setelah munculnya perasaan emosi. Emosi pada manusia bisa kapan 
saja muncul. Hal itu biasanya diikuti oleh perubahan sikap atau tindakan. Oleh 
karena itu perlu adanya upaya pengendalian emosi supaya tidak menimbulkan sikap 
atau tindakan yang berlebihan. 
Pengendalian emosi artinya meminimalisir timbulnya masalah. Misalnya, 
ketika orang sedang diliputi rasa amarah kemungkinan besar akan muncul perilaku 
destruktif dari emosinya. Ketika orang sedang kecewa, akibatnya pun seringkali 
menimbulkan konflik. Sehingga, orang lain sangat mungkin menjadi korban 
pelampiasan dari emosi yang tidak terkendali. 
Individu yang mampu mengendalikan emosinya, maka dia akan dapat 
menyelaraskan ekspresi emosinya dengan situasi dan kondisi yang sedang 
dihadapinya (Sadiyah, 2014:14). Artinya individu mampu menurunkan amarahnya 
secara proporsional dan  menjelaskan situasi yang sedang dirasakan tanpa harus 
mengeluarkan energi yang besar untuk mengikuti kemauan naluri emosinya. 
c. Motivasi 
Motivasi adalah hasrat paling dalam untuk menggerakkan dan menuntun kira 
menuju sasaran, membantu kita mengambil inisiatif dan bertindak sangat efektif, 
dan untuk bertahan menghadapi kegagalan dan frustasi (Hariwijaya, 2005:9). 
Dengan kata lain, motivasi merupakan dorongan yang ada dalam diri untuk 
mencapai suatu prestasi atau standar keberhasilan tertentu. Dorongan ini akan 
membantu seseorang memaksimalkan setiap kesempatan yang ada untuk 
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mendukung ketercapaian sasaran yang direncanakan. Dorongan ini juga akan 
memunculkan sifat optimisme, yaitu kegigihan dalam memperjuangkan sasaran 
meskipun ada halangan dan kegagalan. 
d. Empati 
Empati adalah kesadaran terhadap perasaan, kebutuhan, dan kepentingan 
orang lain (Goleman, 2001:43).  Empati membantu mengantarkan perasaan orang 
lain ke dalam perasaan kita. Kita mampu memahami emosi yang dirasakan orang 
lain, mengetahui mengapa merasakan emosi tersebut, dan bagaimana seseorang ikut 
merasakan apa yang dirasakan orang lain. Sehingga dalam menyikapi suatu 
keadaan kita dapat menggunakan perspektif orang lain, supaya bisa mengetahui 
secara pasti apa yang sebenarnya terjadi. 
e. Keterampilan sosial 
Keterampilan sosial meliputi kemampuan untuk membentuk hubungan 
dengan orang lain, memimpin dan menggerakakan orang lain, menyelelesaikan 
suatu permasalahan, serta menciptakan kerjasama dan sinergitas kelompok dalam 
memperjuangkan tujuan bersama. Keterampilan yang berhubungan dengan orang 
lain ini merupakan kecapakan yang mendukung keberhasilan  dalam pergaulan. 
Menurut Goleman (2001:43) Keterampilan sosial diartikan sebagai kepintaran 
dalam menggugah tanggapan yang dikehendaki pada orang lain. Keterampilan yang 
dimaksud adalah kemampuan untuk menangani emosi dengan baik ketika 
berhubungan dengan orang lain. Sehingga ketika seseorang mampu menangani 
emosinya dengan baik saat berhubungan dengan orang lain, keterampilan sosial 
akan mengikutinya.  
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4. Faktor yang Mempengaruhi Kecerdasan Emosi 
Menurut Goleman (2002:267-282) ada beberapa faktor yang mempengaruhi 
kecerdasan emosi seseorang, yaitu: 
a. Lingkungan keluarga 
Keluarga merupakan lingkungan pertama yang akan dijumpai anak. Orangtua 
menjadi subjek utama yang memiliki peran dalam membentuk kepribadian anak 
seperti kemandirian, tanggungjawab, tekun, ulet, dan pandai berkomunikasi. Setiap 
perlakuan orangtua akan menentukan perkembangan anak tidak terkecuali 
kecerdasan emosinya. Kepribadian dan perkembangan kecerdasan emosi anak yang 
dipengaruhi oleh orangtua itu akan membantu dalam proses kehidupan selanjutnya. 
Berdasarkan riset dari University of Washington menemukan bahwa orangtua yang 
secara emosional lebih terampil akan berhasil membantu anak-anaknya dalam 
menghadapi perubahan emosi. Dibandingkan dengan orangtua yang tidak terampil 
menangani perasaan, orangtua yang terampil secara emosional memiliki anak-anak 
yang pergaulannya lebih baik dan memperlihatkan lebih banyak kasih sayang 
dengan orangtuanya. Selain itu, anak-anak juga lebih pintar menangani emosinya 
dan mampu menangani dirinya saat marah. Namun demikian, setiap orangtua 
berkewajiban membentuk kecerdasan emosi yang baik pada anak. Anak harus 
dibiasakan untuk dilatih hidup disiplin, bertanggungjawab, dan berempati pada 
sesama. Hal ini akan berguna bagi kehidupan anak di kemudian hari.  
b. Lingkungan non keluarga 
Lingkungan non keluarga dalam hal ini adalah lingkungan sekolah dan 
lingkungan masyarakat. Lingkungan sekolah mengajarkan anak bagaimana 
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mengembangkan intelektualitasnya dan cara berinteraksi dengan teman sebayanya. 
Guru memegang peranan penting dengan gaya kepemimpinan dan metode 
mengajarnya untuk menumbuhkan kecerdasan emosi pada anak. Pada lingkungan 
masyarakat, anak akan menjumpai manusia dengan berbagai karakter dan kondisi. 
Pengembangan kecerdasan emosi bisa dilakukan dengan banyak cara misalnya 
belajar berempati terhadap kondisi orang lain. 
Menurut LeDoux (dalam Goleman, 2002:20-32) bahwa faktor-faktor yang 
mempengaruhi kecerdasan emosi yaittu: 
a. Fisik 
Secara fisik, anatomi sistem saraf manusia menentukan kecerdasan emosi 
seseorang. Otak manusia dibagi menjadi beberapa bagian, diantaranya yaitu korteks 
dan system limbik. Korteks atau neo korteks adalah bagian otak yang digunakan 
untuk berfikir. Korteks berperan penting dalam memahami sesuatu secara 
mendalam, menganalisis mengapa mengalami perasaan tertentu dan selanjutnya 
melakukan tindakan untuk mengatasinya. Sedangkan system limbik adalah bagian 
otak yang mengurusi emosi. Sistem limbik meliputi hippocamus, tempat 
berlangsungnya proses pembelajaran emosi dan tempat disimpannya emosi. Selain 
itu ada amygdala sebagai pusat pengendalian emosi pada otak. 
b. Psikis 
Secara psikis, motivasi individu menentukan bagaimana kecerdasan 
emosinya. Sebagai contoh, anak yang memiliki motivasi tinggi untuk menjadi juara 
kelas akan lebih tekun, ulet, dan disiplin dalam hal apa pun. Anak tersebut mampu 
untuk mengendalikan dirinya untuk selalu berusaha mencapai tujuannya, yaitu 
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menjadi juara kelas. Berbeda dengan anak yang tidak memiliki motivasi untuk 
belajar, segala yang anak-anak lakukan tidak akan serius dan sungguh-sungguh. 
Semua yang dilakukan anak hanyalah formalitas karena permintaan orang tua untuk 
bersekolah.  
Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa terdapat dua faktor yang 
mempengaruhi kecerdasan emosi seseorang yaitu faktor internal dan faktor 
eksternal. Secara internal dipengaruhi oleh faktor fisik (korteks dan sistem limbik 
bagian otak) dan faktor psikis. Sedangkan secara eksternal kecerdasan emosi 
dipengaruhi oleh faktor lingkungan, baik lingkungan keluarga maupun  non 
keluarga (masyasyarakat & sekolah). 
B. Motivasi Berprestasi 
1. Pengertian motivasi berprestasi 
Khairani (2014: 177) mengatakan bahwa motivasi merupakan tenaga 
pendorong seseorang untuk melakukan sesuatu sesuai dengan tujuan yang 
ditetapkan. Sedangkan menurut Uno (2008:9) motivasi merupakan suatu dorongan 
yang timbul oleh adanya rangsangan dari dalam maupun dari luar sehingga 
seseorang berkeinginan untuk mengadakan perubahan tingkah laku/ aktivitas 
tertentu lebih baik dari sebelumnya. McDonald (dalam Sardiman, 2006:73) 
mengatakan bahwa motivasi adalah perubahan energi dalam diri seseorang yang 
ditandai dengan munculnya “feeling” dan didahului dengan tanggapan terhadap 
adanya tujuan.  
Dari beberapa pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa motivasi 
merupakan rangsangan yang mendorong seseorang untuk melakukan aktivitas 
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tertentu sesuai dengan tujuan yang hendak dicapai. Tanpa adanya motivasi 
seseorang tidak akan mempunya gairah dalam melakukan suatu pekerjaan. 
Sehingga hal ini sering berakibat pada hasil pekerjaan yang kurang maksimal. 
Menurut Gellermen (dalam Khairani, 2014: 182) motivasi berprestasi adalah 
sebagai suatu cara berpikir tertentu apabila terjadi pada diri seseorang cenderung 
membuat orang itu bertingkah laku secara giat untuk meraih suatu hasil atau 
prestasi. Murray (dalam Sugiyanto, 2007:5) mengatakan bahwa motivasi 
berprestasi adalah daya penggerak untuk mencapai taraf prestasi belajar yang 
setinggi mungkin demi pengharapan kepada dirinya. Menurut McClelland (dalam 
Hamdan, 2009:3) motivasi berprestasi adalah motivasi yang berhubungan dengan 
pencapaian beberapa standar kepandaian atau standar keahlian. 
Dari beberapa pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa motivasi 
berprestasi merupakan dorongan yang membuat seseorang berusaha sekuat tenaga 
untuk mencapai prestasi yang tinggi sesuai dengan yang telah ditetapkannya. Oleh 
karena itu, seseorang hendaknya mempunyai harapan dan tujuan terkait apa yang 
hendak ia capai dan bertanggungjawab untuk mewujudkannya. 
2. Ciri-ciri Motivasi Berprestasi 
Menurut Asnawi (dalam Sugiyanto, 2007:7) manifestasi dari motivasi 
berprestasi ini terlihat dalam perilaku seperti: 1) mengambil tanggung jawab pribadi 
atas perbuatan-perbuatannya, 2) mencari umpan balik tentang perbuatannya, 3) 
memilih resiko yang moderat atau sedang dalam perbuatannya, dan 4) berusaha 
melakukan sesuatu dengan cara-cara baru dan kreatif.  
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McClelland (dalam Hamdan, 2009:6) mengemukakan beberapa ciri orang 
yang memiliki motivasi berprestasi tinggi. 
a. Memilih tugas 
Siswa yang memiliki motivasi tinggi cenderung memilih tugas dengan derajat 
kesulitan yang sedang, yang memungkinkan berhasil. Mereka menghindari tugas 
yang terlalu mudah  karena sedikitnya tantangan atau kepuasan yang didapat.  
b. Mengharapkan umpan balik 
Siswa lebih menyukai bekerja dimana mereka dapat memperoleh umpan 
balik yang konkret tentang apa yang mereka lakukan. Jika tidak mendapatkan 
umpan balik mereka tidak dapat mengetahui apakah mereka sudah melakukan 
sesuatu dengan baik dibandingkan dengan yang lain. Umpan balik ini selanjutnya 
digunakan untuk memperbaiki prestasinya. 
c. Bertanggung jawab 
Konsekuensi dari sebuah tujuan adalah rasa tanggung jawab untuk 
mewujudkan tujuan tersebut. Siswa yang memiliki motivasi berprestasi lebih 
bertanggung jawab secara pribadi pada awal kinerjanya, karena dengan begitu 
mereka dapat merasa puas saat dapat menyelesaikan tugas dengan baik. 
d. Tekun  
Siswa lebih bertahan atau lebih tekun dalam mengerjakan tugas, bahkan saat 
tugas tersebut menjadi sulit. Artinya, siswa tidak mudah menyerah dan selalu 
berjuang sekuat tenaga untuk menyelesaikan tugas/ pekerjaannya. 
e. Suka berkompetisi 
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Siswa lebih tertarik dengan tugas-tugas yang melibatkan kompetisi dan 
kesempatan untuk unggul. Siswa juga ingin terlihat lebih menonjol dibandingkan 
dengan yang lain baik dalam pengerjaan tugas maupun  saat kegiatan belajar di 
kelas.  
f. Mengejar prestasi 
Siswa mengejar prestasi saat bekerja. Artinya, apa pun yang dikerjakan sebisa 
mungkin dilakukan dengan masksimal, tidak setengah-setengah. 
Sementara itu Sardirman (2005:83) juga mengemukakan bahwa motivasi 
yang ada pada diri setiap orang itu memiliki ciri-ciri sebagai berikut. 
a. Tekun menghadapi tugas. Siswa dapat terus-terusan mengerjakan tugas dalam 
waktu yang lama dan tidak cepat merasa bosan. Aktivitas baru berhenti setelah 
pekerjaan selesai. 
b. Ulet menghadapi kesulitan. Ketika menghadapi tugas yang sulit, siswa tidak 
mudah putus asa. Justru ia akan berusaha sekuat tenaga agar perkerjaannya 
segera selesai dan memperoleh hasil yang terbaik. 
c. Menunjukkan minat terhadap masalah-masalah yang ada di lingkungannya. 
Misalnya masalah pembangunan, ekonomi, politik, pendidikan, keadilan, dan 
sebagainya. 
d. Lebih senang bekerja mandiri. Siswa lebih suka menyelesaikan tugas secara 
personal . Ia percaya bahwa dirinya mampu menyelesaikan tugas dengan baik 
tanpa harus mendapatkan bantuan dari orang lain. 
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e. Cepat bosan dengan tugas-tugas yang rutin. Siswa cepat bosan dengan tugas 
atau pekerjaan yang dilakukan berulang-ulang. Ia menginginkan tugas yang 
bervariasi sehingga dapat menumbuhkan kreativitas yang ada pada dirinya. 
f. Dapat mempertahankan pendapatnya. Siswa dapat melakukan apapun untuk 
mempertahankan pendapat yang dia yakini. 
g. Senang mencari dan memecahkan masalah soal-soal. Siswa tertarik dengan hal 
yang baru terkait suatu masalah kemudian mencari solusi atas permasalahan 
tersebut. 
Dari beberapa pendapat di atas, peneliti menyimpulkan bahwa ciri-ciri 
motivasi berprestasi ada lima yaitu tekun dalam mengerjakan tugas, ulet 
menghadapi kesulitan, suka berkompetisi, bertanggungjawab, dan mengharapkan 
umpan balik. Siswa yang memiliki ke-lima ciri-ciri tersebut dapat dipastikan 
memiliki motivasi berprestasi yang tinggi. 
3. Faktor yang Mempengaruhi Motivasi Berprestasi 
Menurut Mussen (dalam Sugiyanto, 2007:10) ada beberapa faktor yang 
menentukan tingkat motivasi berprestasi seseorang dalam bidang tertentu yaitu:  
a. Nilai pencapaian 
Nilai ini dikaitkan dengan persepsi seseorang terhadap pekerjaan yang 
dihadapinya. Untuk menaksir nilai pencapaian suatu tugas/pekerjaan diukur dari 
seberapa jauh pencapaian sesuatu itu diangggap penting bagi individu. Persepsi ini 
biasanya didasari pada kebermanfaatan pekerjaan yang akan dikerjakan. Seseorang 
yang memiliki persepsi positif (menganggap suatu pekerjaan penting) akan 
mempunyai nilai pencapaian yang tinggi.   
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b. Harapan akan keberhasilan 
Harapan adalah suatu sikap yang ditandai dengan perhatian penuh karena 
adanya kemungkinan tercapainya suatu tujuan. Harapan seseorang tinggi bisa 
disebabkan karena keberhasilan-keberhasilan yang telah diraih sebelumnya. 
Harapan yang tinggi ini selanjutnya akan memberikan perasaan yang mampu 
mendorong untuk mencoba lebih giat dalam melakukan suatu pekerjaan. 
c. Atribusi mengenai keberhasilan dan kegagalan 
Dalam hal ini atribusi berarti mengidentifikasi apa yang menyebabkan 
keberhasilan atau kegagalan pada diri seseorang. Atribusi berkaitan erat dengan 
pengaturan diri baik melalui perasaan (emosi) maupun tindakan. Setiap individu 
memiliki cara menafsirkan keberhasilan dan kegagalan yang dialaminya dengan 
atribusi yang berbeda. Atribusi bisa terkendali secara internal maupun eksternal. 
Atribusi internal misalnya seorang siswa mendapat nilai jelek karena dia malas 
belajar. Sedangkan Atribusi eksternal contohnya siswa memperoleh nilai jelek 
karena orangtuanya bercerai.  
Individu yang merasa bahwa keberhasilan dan kegagalan terkendali secara 
internal lebih memungkinkan mengerahkan usaha untuk berprestasi dibandingkan 
dengan individu yang menganggap bahwa kekuatan eksternal yang mengendalikan 
apa yang terjadi. Sebaliknya individu yang percaya bahwa sebab kegagalannya 
berada di luar kendalinya, begitu mengalami kegagalan pada umumnya akan 
merasa tak berdaya dan menyerah dengan mudah. 




a. Adanya hasrat dan keinginan berhasil 
Hasrat atau keinginan merupakan perasaan (emosi) yang seringkali muncul 
pada setiap individu. Perasaan ini harus diatur dan dikendalikan supaya tidak 
menimbulkan sikap atau tindakan yang berlebihan. Emosi yang terkendali akan 
menghasilkan hasrat dan keinginan yang positif.  Siswa dengan kemampuan yang 
sama dan lingkungan keluarga yang sama, tetapi hasrat untuk menyelesaikan 
tugasnya berbeda juga akan memiliki hasil yang berbeda. Siswa yang memiliki 
hasrat tinggi untuk menyelesaikan tugas akan lebih cepat selesai dibandingkan 
dengan siswa yang tidak memiliki semangat untuk menyelesaikan tugas yang sama.  
b. Adanya dorongan dan kebutuhan belajar 
Kesadaran diri adalah hal pertama yang harus dipahami terkait apa yang dia 
rasakan (emosi) kemudian menentukan langkah selanjutnya sebagai sebuah 
tindakan untuk mencapai tujuan. Kemampuan untuk mengendalikan perasaan 
sangat menentukan keberhasilan siswa. Terkadang siswa belajar hanya karena 
keterpaksaan. Anak tidak mau dimarahi orangtuanya disebabkan tidak belajar, 
sehingga seringkali anak melakukannya dengan kepura-puraan. Anak tidak 
sungguh-sungguh dalam belajar, melainkan hanya ingin terlihat sedang belajar.  
Namun ada juga siswa yang belajar karena merasa membutuhkan. Siswa yang 
merasa memiliki kebutuhan akan belajar memiliki kebiasaan untuk mempelajari hal 
yang baru yang dapat menunjang prestasinya. Sehingga ilmu yang dipahami anak 
tersebut juga akan lebih banyak daripada anak yang belajar karena keterpaksaan. 
c. Adanya harapan dan cita-cita masa depan 
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Sebuah cita-cita dapat mempengaruhi perkembangan anak terutama dalam 
proses mengejar prestasi. Cita-cita merupakan keinginan yang disertai dengan tolak 
ukur yang jelas dan memungkinkan untuk dicapai. Jadi, cita-cita bukanlah khayalan 
melainkan suatu kemauan yang dapat diperjuangkan. Keberhasilan seseorang 
dalam meraih cita-citanya ditentukan oleh bagaimana ia dapat berempati terhadap 
cita-citanya. Artinya siswa mampu merasakan bagaimana kebutuhan untuk menjadi 
orang yang sukses dan berhasil. Sehingga selanjutnya siswa dapat melakukan 
tindakan konkrit untuk mengejar cita-citanya tersebut. Adanya cita-cita akan 
memperkuat perilaku belajar. 
d. Adanya penghargaan 
Siswa yang pada ulangan pertamanya mendapatkan nilai baik akan 
termotivasi untuk mendapatkan nilai yang sama pada ulangan berikutnya. Di sisi 
lain siswa yang mendapat nilai jelek pun tidak ingin malu dan mencoba untuk 
memperbaiki nilainya pada ulangan berikutnya. Oleh karena itu, siswa 
membutuhkan penghargaan untuk memperkuat motivasi berprestasinya.  
Dengan memperhatikan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa faktor yang 
mempengaruhi motivasi berprestasi yaitu adanya hasrat dan keinginan untuk 
berhasil, dorongan akan kebutuhan, harapan akan keberhasilan, cita-cita di masa 
depan, dan penghargaan. Dengan kata lain, keberhasilan siswa dalam proses belajar 
tergantung pada faktor-faktor tersebut. 
4. Fungsi Motivasi Berprestasi 
Menurut Sardiman (2006:85) ada tiga fungsi motivasi: 
a. Mendorong manusia untuk berbuat 
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Motivasi dalam hal ini merupakan motor penggerak dari setiap kegiatan yang 
akan dikerjakan. Tanpa adanya motivasi, seseorang tidak akan memiliki gairah 
dalam melakukan perkerjaan sehingga hal ini berakibat pada hasil yang kurang 
maksimal. 
b. Menentukan arah perbuatan 
Motivasi dapat memberikan arah dan kegiatan yang harus dikerjakan sesuai 
dengan perumusan tujuannya. Di samping itu, tindakan menjadi lebih terencana. 
Langkah untuk mencapai hasil yang diinginkan pun semakin tertata. 
c. Menyeleksi perbuatan 
Motivasi memberikan peluang untuk menentukan perbuatan-perbuatan apa 
yang harus dikerjakan guna mencapai tujuan dan menyisihkan perbuatan-perbuatan 
yang tidak bermanfaat bagi tujuan tersebut. Sikap selektif ini dilakukan agar 
sesseorng itu dapat fokus dalam mengejar tujuan yang hendak dicapainya. 
Dengan demikian fungsi motivasi berprestasi yaitu sebagai pendorong usaha, 
penentu arah perbuatan, dan penyeleksi perbuatan guna meraih prestasi yang 
diharapkan. Seseorang melakukan suatu usaha karena adanya motivasi. Adanya 
motivasi yang baik dalam belajar akan menunjukkan hasil yang baik. Intensitas 
motivasi siswa untuk belajar akan sangat menentukan tingkat pencapaian prestasi 
belajarnya. 
C. Hubungan Kecerdasan Emosi dengan Motivasi Berprestasi 
Kecerdasan emosi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah kemampuan 
mengendalikan perasaan, pikiran, dan tindakan siswa sebagai upaya untuk 
menciptakan kondisi belajar yang positif. Sedangkan motivasi berprestasi yang 
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dimaksud adalah dorongan yang membuat seorang siswa berusaha sekuat tenaga 
untuk mencapai prestasi yang tinggi sesuai dengan yang telah ditetapkannya. Dalam 
penelitiannya, Daud (2012:244) yang mengatakan bahwa kecerdasan emosional 
berkaitan pada kemampuan untuk memotivasi diri sendiri. Misalnya marah adalah 
sifat emosi, namun di sisi lain juga merupakan motif pendorong perilaku. Bila 
seseorang marah akan terdorong berperilaku ke arah tujuan tertentu. Hal ini senada 
dengan pendapat yang disampaikan oleh Leeper (dalam Walgito, 2002:216) bahwa 
garis pemisah antara emosi dengan motivasi adalah sangat tipis. 
 Kecerdasan emosi dipengaruhi oleh beberapa faktor, dimana faktor tersebut 
berkaitan erat dengan motivasi berprestasi. Misalnya faktor psikis dan faktor 
lingkungan keluarga. Faktor psikis berupa dorongan atau kemauan untuk bertindak. 
Faktor lingkungan keluarga berupa pola asuh dan kasih sayang orang tua yang 
mampu memotivasi anak untuk berbuat atau merasakan emosi. Di sisi lain motivasi 
berpretasi juga dipengaruhi oleh beberapa faktor, dimana faktor tersebut berkaitan 
erat dengan kecerdasan emosi. Misalnya faktor adanya hasrat/ keinginan berhasil 
dan faktor adanya dorongan kebutuhan untuk belajar. Hasrat atau keinginan 
merupakan perasaan (emosi) yang sering muncul dan harus dikendalikan  supaya 
terarah menuju hasrat yang positif. Sedangkan dorongan kebutuhan untuk belajar 
muncul dari kesadaran diri yaitu perasaan atau emosi secara sadar bahwa kebutuhan 
belajar adalah sesuatu yang alami bukan karena keterpaksaan. Dari uraian tersebut, 
dapat dikatakan bahwa kecerdasan emosi merupakan salah satu faktor yang 
mengendalikan perilaku belajar siswa. Di sisi lain perilaku belajar siswa juga 
dipengaruhi oleh motivasi berprestasi yang ada pada dirinya. Jika kecerdasan emosi 
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seseorang siswa rendah, maka perilakunya belajarnya juga akan buruk. Perilaku 
belajar yang buruk ini juga disebabkan oleh rendahnya motivasi berprestasi pada 
diri siswa. Dengan demikian ada hubungan  antara kecerdasan emosi dengan 
motivasi berprestasi.  
D. Kajian Penelitian yang Relevan 
1. Penelitian berjudul “Hubungan Kecerdasan Emosi dengan Prestasi Belajar 
Matematika Siswa Kelas V Sekolah Dasar Segugus I Kecamatan Wates 
Kabupaten Kulon Progo Tahun Ajaran 2015/2016” oleh Nisa Marhaeni. 
Penelitian tersebut menyimpulkan terdapat hubungan yang positif dan 
signifikan antara kecerdasan emosi dengan prestasi belajar matematika siswa 
kelas V SD segugus I Kecamatan Wates tahun ajaran 2015/2016 nilai 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 
sebesar 0,269 dengan nilai signifikansi 0,001 dan besarnya sumbangan sebesar 
7,3 %.  
2. Penelitian dalam jurnal psikologi yang berjudul “Konsep Diri, Kecerdasan 
Emosi, dan Motivasi Belajar Siswa” oleh M. Asy’ari, IGAA Novi Ekayanti, dan 
Andik Matulessy. Subyek penelitian tersebut adalah siswa SMK Assa’adah 
Sampurnan Bungah Gersik. Penelitian tersebut menyimpulkan ada hubungan 
positif dan signifikan antara kecerdasan emosional dengan motivasi belajar 
siswa SMK Assa’adah Sampurnan Bungah. Semakin tinggi kecerdasan 
emosional siswa maka akan semakin baik pula siswa termotivasi dalam 
belajarnya. 
Berdasarkan kajian dua penelitian di atas, penelitian yang dilakukan 
Marhaeni relevan dengan penelitian ini karena baik kecerdasan emosi maupun 
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motivasi sama-sama memberikan pengaruh terhadap prestasi belajar siswa. 
Sementara Asy’ari, Ekayanti, dan Matulessy dalam penelitiannya dengan tegas 
menyimpulkan ada hubungan positif dan signifikan antara kecerdasan emosional 
dengan motivasi belajar. Jadi dapat dikatakan bahwa kedua penelitian tersebut 
dapat menjadi acauan dalam penelitian ini. 
E. Kerangka Berpikir 
Kecerdasan emosi adalah salah satu jenis kecerdasan yang dimiliki oleh 
manusia. Kecerdasan emosi merupakan kemampuan mengendalikan perasaan, 
pikiran, dan tindakan manusia sebagai upaya untuk menciptakan kondisi yang 
positif. Dengan kata lain, kecerdasan emosi merupakan kemampuan manusia untuk 
mengontrol atau mengelola emosi yang sedang dialaminya. Kecerdasan emosi 
memiliki lima aspek/unsur yaitu kesadaran diri, pengaturan diri, motivasi, empati 
dan kemampuan sosial. Sedangkan faktor kecerdasan emosi ada dua yaitu faktor 
internal (fisik & psikis) dan eksternal. Faktor internal secara fisik berkaitan dengan 
fungsi otak, sedangkan secara psikis berkaitan dengan motivasi/dorongan mental. 
Faktor eksternal berkaitan dengan pengaruh lingkungan, baik lingkungan keluarga 
maupun masyarakat. Dengan memperhatikan faktor yang mempengaruhi 
kecerdasan emosi, bisa disimpulkan bahwa kecerdasan emosi berhubungan dengan 
motivasi berprestasi.  
Motivasi berprestasi merupakan dorongan yang membuat seseorang berusaha 
sekuat tenaga untuk mencapai prestasi yang tinggi sesuai dengan yang telah 
ditetapkannya. Siswa yang memiliki motivasi berprestasi akan mempunyai usaha 
yang lebih keras untuk mencapai prestasi belajar yang diharapkan. Ciri-ciri 
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motivasi berprestasi yaitu tekun dalam mengerjakan tugas, ulet menghadapi 
kesulitan, suka berkompetisi, dan menyukai tantangan. Siswa yang tekun dalam 
mengerjakan tugas dan ulet menghadapi kesulitan mempunyai kesadaran dan 
pengaturan diri yang bagus dalam mengelola emosinya. Sedangkan faktor motivasi 
berprestasi ada lima yaitu adanya hasrat dan keinginan untuk berhasil, adanya 
dorongan dan kebutuhan, adanya harapan akan keberhasialan, adanya cita-cita di 
masa depan, dan adanya penghargaan. Faktor motivasi berprestasi tersebut tidak 
terlepas dari kecerdasan emosi. Hasrat dan keinginan yang dirasakan siswa harus 
mampu dikendalikan supaya tidak menimbulkjan sikap yang berlebihan. Terkait 
adanya dorongan akan kebutuhan, anak harus mampu mengatur dirinya supaya 
proses belajarnya disebabkan karena merasa butuh bukan terpaksa. Kemudian 
siswa harus mampu berempati terhadap cita-citanya sampai merasakan bagaimana 
menjadi orang yang berhasil. Hal itu akan memperkuat dirinya untuk berjuang lebih 
keras. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa motivasi berprestasi 
berhubungan dengan kecerdasan emosi. 
Siswa yang memiliki kecerdasan emosi yang baik akan terlihat antusias dalam 
melakukan suatu pekerjaan. Emosi yang terkontrol menjadi dasar untuk dapat 
melakukan yang terbaik dalam setiap pekerjaannya, tidak terkecuali dalam 
mengejar prestasi. Kecerdasan emosi yang baik pada diri siswa akan memberikan 
motivasi yang tinggi utuk berprestasi. Sebaliknya, kecerdasan emosi yang rendah 
tidak akan memunculkan motivasi yang tinggi untuk berprestasi. Motivasi 










yang diharapkan. Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa kecerdasan emosi 
memiliki hubungan dengan motivasi berprestasi. 




Gambar 1. Bagan hubungan kecerdasan emosi dan motivasi berprestasi 
F. Hipotesis Penelitian 
Berdasarkan teori yang diuraikan di atas, maka peneliti merumuskan 
hipotesis sebagai berikut: 
1. Hipotesis Alternatif (Ha): ada hubungan positif dan signifikan antara 
kecerdasan emosi siswa dan motivasi berprestasi siswa  kelas V Sekolah 
Dasar segugus 4, Kecamatan Wates, Kabupaten Kulon Progo Tahun Ajaran 
2017/2018. 
2. Hipotesis Nihil (Ho): tidak ada hubungan positif dan signifikan antara 
kecerdasan emosi siswa dan motivasi berprestasi siswa  kelas V Sekolah 













A. Jenis Penelitian 
Dalam penlitian ini, peneliti menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif. 
Menurut Noor (2011:38) penelitian kuantitatif merupakan metode untuk menguji 
teori-teori tertentu dengan cara meneliti hubungan antar variabel. Variabel tersebut 
diujikan pada populasi atau sampel tertentu, sehingga akan menghasilkan data 
berupa angka-angka yang selanjutnya diolah menggunakan prosedur statistik. 
Analisis data bersifat statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah 
ditetapkan.  
Dalam penelitian ini, metode kuantitatif yang digunakan adalah metode jenis 
korelasional. Menurut Noor (2011:39) metode korelasional mempelajari hubungan 
dua variabel atau lebih, yakni sejauh mana variasi dalam satu variabel berhubungan 
dengan variasi dalam variabel lain.  
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Sekolah Dasar se-gugus 4 Kecamatan Wates 
Kabupatren Kul;on Progo yang terdiri dari 6 SD, yaitu: SD N Terbahsari, SD 
Kanisius, SD N 4 Wates, SD N 5 Wates, SD Muhammadiyah Mutihan, dan SD N 
Kasatriyan. Sedangkan Waktu penelitiannya adalah pada semester II tahun ajaran 
2017/2018 bulan Januari 2018. 
C. Populasi dan Sampel Penelitian 
Menurut Sugiyono (2012:80) populasi adalah wilayah generalisasi yang 
terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 
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ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan. Senada 
dengan pendapat tersebut Arikunto (2010:173) mengatakan bahwa populasi adalah 
keseluruhan obyek penelitian. Berdasarlan pendapat tersebut dapat disimpulkan 
bahwa populasi adalah wilayah terluas dari obyek penelitian atau seluruh obyek 
yang dijadikan sebagai sasaran penelitian. Populasi dalam penelitian ini yaitu 
seluruh siswa kelas V Sekolah Dasar se-gugus 4 Kecamatan Wates Kabupaten 
Kulon Progo yang terdiri dari 6 SD dengan jumlah siswa sebanyak 248 anak. 
Sugiyono (2012:81) mengatakan bahwa sampel merupakan bagian dari 
jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Populasi yang besar akan 
menyulitkan peneliti dalam proses pengambilan data. Peneliti juga memiliki 
keterbatasan dana, tenaga, dan waktu sehingga perlu pengambilan sampel dari 
populasi. Namun perlu diperhatikan bahwa sampel yang diambil dari populasi harus 
benar-benar representatif (mewakili). Jika sampel tidak bisa mewakili populasi 
maka dikhawatirkan akan terjadi kesalahan dalam membuat kesimpulan. 
Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu teknik 
probability sampling dengan jenis proportionate random sampling. Noor 
(2011:151) mengatakan bahwa sampel probabilitas (probability sampling) adalah 
teknik pengambilan sampel yang memberikan peluang yang sama kepada setiap 
anggota populasi untuk menjadi sampel. Sementara teknik proportionate random 




Dalam penelitian ini, jumlah sampel ditentukan menggunakan rumus slovin 
dengan tingkat kesalahan 5%. Berikut adalah perhitungan menentukan sampel 






n = Jumlah sampel 
N = Jumlah populasi 











 = 153, 08 = 153 
Dari jumlah sampel 153 siswa tersebut kemudian ditentukan jumlah masing-







𝑛𝑖 = Jumlah sampel kelas 
𝑁𝑖 = Jumlah populasi kelas 
𝑁 = Jumlah populasi keseluruhan 
𝑛 = Jumlah sampel keseluruhan 
Berdasarkan rumus tersebut maka diperoleh jumlah sampel pada setiap 
sekolah sebagai berikut: 
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Tabel 1. Jumlah Siswa Kelas V Se-gugus 4 Kecamatan Wates Kulon Progo 
No Nama Sekolah Jumlah Siswa Sampel 




153 = 11 




153 = 24 




153 = 37 




153 = 19 




153 = 52 




153 = 10 
Jumlah siswa 248 153 
 
Berdasarkan tabel di atas, dari seluruh populasi siswa kelas lima segugus 4 
Kecamatan Wates yang berjumlah 248 anak, sampel penelitiannya ada 153 siswa. 
Sampel penelitian dapat diuraikan sebagai berikut: SD N Terbahsari ada 11 anak, 
SD Kanisius Wates ada 24 anak, SD N 4 Wates ada 37 anak, SD N 5 Wates ada 31 
anak, SD Muhammadiyah Mutihan Wates ada 52 anak, dan SD N Kasatriyan ada 
10 anak. 
D. Definisi Operasional Variabel 
Untuk menjelaskan setiap variabel yang digunakan dalam penelitian ini akan 
dikemukakan definisi sebagai berikut: 
1. Kecerdasan emosi 
Kecerdasan emosi merupakan kemampuan mengendalikan perasaan, pikiran, 
dan tindakan manusia sebagai upaya untuk menciptakan kondisi yang positif. 
Kecerdasan emosi dapat diukur dengan indikator kesadaran diri, pengaturan diri, 
motivasi, empati, dan kemampuan sosial. 
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2. Motivasi berprestasi 
Motivasi berprestasi adalah dorongan yang membuat seseorang berusaha 
sekuat tenaga untuk mencapai prestasi yang tinggi sesuai dengan yang telah 
ditetapkannya. Peneliti menetapkan indikator untuk mengukur motivasi berprestasi 
yaitu tekun dalam mengerjakan tugas, ulet menghadapi kesulitan, suka 
berkompetisi, bertanggungjawab, dan mengharapkan umpan balik, 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan cara yang dilakukan peneliti untuk 
mendapatkan data. Peneliti memilih teknik pengumpulan data yang mampu 
mengungkap data  dan sesuai dengan permasalahan yang diteliti untuk 
mendapatkan data yang valid, obyektif, dan bisa dipertanggungjawabkan secara 
ilmiah. Berdasarkan variabel yang ada, peneliti menggunakan dua instrumen yaitu 
instrumen kecerdasan emosi dan instrumen motivasi berprestasi. 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode angket (kuesioner) untuk 
mengumpulkan data.  Menurut Sugiyono (2013:199) kuesioner merupakan Teknik 
pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan 
atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya. Teknik angket ini 
cocok digunakan pada jumlah responden yang cukup banyak. Peneliti 
menggunakan jenis angket tertutup dan angket langsung.   
F. Instrumen Penelitian 
Pada dasarnya meneliti adalah proses untuk mencari ukuran atau proses 
menilai. Oleh karena itu, supaya ,mendapatkan ukuran yang sesuai diperlukan alat 
ukur yang tepat. Alat ukur ini biasanya dikenal dengan instrumen penelitian. 
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Menurut Sugiyono (2013:148) instrumen penelitian adalah suatu alat yang 
digunakan mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati. Semakin baik 
alat ukur yang digunakan maka semakin baik pula hasil pengukuran yang 
dihasilkan. Kualitas instrumen berbanding lurus dengan kualitas data yang 
dihasilkan.  
Instrumen penelitian yang digunakan adalah jenis kuesioner dengan skala 
Likert. Kuesioner dalam penelitian ini merupakan kuesioner langsung dan tertutup. 
Artinya pengambilan data dilakukan secara langsung tanpa melalui perantara dan 
menggunakan kuesioner yang sudah disediakan pilihan jawaban oleh peneliti 
menggunakan skala Likert. Skala Likert digunakan untuk mengukuir sikap, 
pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial 
(Sugiyono, 2013:134). Instrumen ini menggunakan Skala Likert dengan pilihan 
jawaban SL (Selalu), SR (Sering), KD (Kadang-kadang), dan TP (Tidak pernah). 
Untuk menyusun instrumen penelitian yang baik, peneliti perlu 
memperhatikan prosedur atau langkah-langkah penyusunan instrumen. Langkah-
langkah penelitian dalam instrumen ini yaitu: 
1. Perencanaan pembuatan butir instrumen 
  Butir instrumen yang dibuat mengacu pada variabel penelitian. Variabel 
tersebut kemudian dijabarkan kembali menjadi indikator variabel. Indikator 
variabel menjadi pedoman untuk menyusun butir instrumen (item) berupa 
pertanyaan maupun pernyataan, dimana item pernyataan berupa pernyataan positif 
dan negatif. Namun peneliti perlu untuk merencanakan tujuan, indikator, dan kisi-
kisi item dari masing-masing variabel sebelum menuliskan butir item. 
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a. Butir Instrumen Kecerdasan Emosi 
1) Tujuan 
Skala ini bertujuan untuk mengungkap dan mendapatkan data tentang 
kecerdasan emosi siswa. 
2) Indikator 
Berdasarkan pendapat Goleman tentang aspek kecerdasan emosi, maka 
dapat dibuat indikator instrumen sebagai berikut: 
a) Kesadaran diri 
b) Pengaturan diri 
c) Motivasi 
d) Empati 
e) Kemampuan sosial 
3) Kisi-kisi 
Berdasarkan indikator variabel di atas dapat disusun kisi-kisi instrumen dan 
penskoran untuk mengukur kecerdasan emosi siswa sebagai berikut: 
Tabel 2. Kisi-kisi Penyusunan Instrumen Variabel Kecerdasan Emosi 
No Indikator 
Pernyataan Jumlah 
Favorable Unfavorable + - ∑ 
1 Kesadaran diri 1,2,3,4 5,6 4 2 6 
2 Pengaturan diri 7,8,9,10 11,12,13 4 3 7 
3 Motivasi 14,15,16,17 18,19,20,21 4 4 8 
4 Empati 22,23,24,25 26,27,28,29,30,31 4 6 10 
5 Keterampilan 
sosial 
32,33,34,35 36,37,38,39,40 4 5 9 









Selalu (SL) 4 1 
Sering (SR) 3 2 
Kadang-kadang (KD) 2 3 
Tidak Pernah (TP) 1 4 
 
b. Butir Instrumen Motivasi Berprestasi 
1) Tujuan 
Skala ini bertujuan untuk mengungkap dan mendapatkan data tentang 
motivasi berprestasi siswa. 
2) Indikator 
Dalam penelitian ini, indikator motivasi berprestasi adalah sebagai berikut: 
a) Tekun dalam mengerjakan tugas 
b) Ulet menghadapi kesulitan 
c) Suka berkompetisi 
d) Bertanggung jawab 
e) Mengharapkan umpan balik 
3) Kisi-kisi 
Berdasarkan indikator variabel di atas dapat disusun kisi-kisi instrumen dan 







  Tabel 4. Kisi-kisi Penyusunan Instrumen Variabel Motivasi Berprestasi 
No Indikator 
Pernyataan Jumlah 
Favorable Unfavorable + - ∑ 
1 Tekun dalam 
mengerjakan tugas 
1,2,3,4 5,6 4 2 6 
2 Ulet menghadapi 
kesulitan 
7,8,9 10,11 3 2 5 
3 Suka berkompetisi 12,13,14,15,16 17,18,19 5 3 8 
4 Bertanggungjawab 20,21,22,23 24,25,26 4 3 7 
5 Mengharakan 
umpanbalik 
27,28,29,20 31,32 4 2 6 
Jumlah 20 12 32 
 




Selalu (SL) 4 1 
Sering (SR) 3 2 
Kadang-kadang (KD) 2 3 
Tidak Pernah (TP) 1 4 
 
2. Penyusunan dan Penyuntingan Instrumen 
  Setelah kisi-kisi dibentuk, maka langkah selanjutnya adalah menyusun item 
pernyataan. Item pernyataan yang dibuat harus menggunakan bahasa sederhana dan 
mudah dipahami. Hal ini supaya item pernyataan tidak membingungkan subjek 
yang akan diteliti yaitu siswa sekolah dasar. Setelah item selesai dibuat, selanjutnya 
ditambahkan petunjuk cara mengisi angket tersebut. 
G. Uji Coba Instrumen 
Uji coba instrumen dilakukan sebelum skala yang dibuat digunakan untuk 
mengambil data di lapangan. Uji coba ini merupakan langkah yang harus ditempuh 
untuk mengetahui tingkat validitas dan reabilitas instrumen. Hal ini penting karena 
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data yang baik ditentukan oleh kualitas intrumen penelitian yang dibuat, sehingga 
setelah uji coba diharapkan peneliti mendapatkan instrumen yang berkualitas (valid 
dan reliabel). 
1. Uji Validitas 
Menurut Sugiyono (2007:348), instrumen yang valid berarti  alat ukur yang 
digunakan untuk mendapatkan data (mengukur) itu valid. Valid berarti instrumen 
tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang hendak diukur. Pengukuran 
dikatakan memiliki tingkat validitas yang tinggi jika mampu menghasilkan data 
yang akurat dan relevan dengan tujuan pengukuran tersebut. 
Pada penelitian ini, peneliti menggunakan validitas isi (konten). Dalam hal 
ini, setelah instrumen disusun sesuai dengan indikator-indikator yang akan diukur 
berlandaskan pada teori yang ada, maka selanjutnbya instrumen tersebut 
dikonsultasikan dengan ahli (experts judgment) Para ahli diminta pendapatnya 
mengenai instrumen yang sudah dibuat apakah layak digunakan untuk mengambil 
data atau tidak. Dari hasil konsultasi dengan ahli (experts judgment) memutuskan 
bahwa instrumen yang telah dibuat layak untuk digunakan dengan perbaikan. 
Setelah uji validitas dari ahli selesai, langkah selanjutnya adalah pengujian 
secara empiris di lapangan. Uji coba dilakukan pada 40 siswa kelas V SD IT 
Mutiara Insani Galur. Data yang diperoleh dari hasil uji coba tersebut kemudian 
diuji dengan menggunakan rumus korelasi product moment pearson. Rumusnya 
adalah sebagai berikut: 
𝑟𝑋𝑌 =
𝑁∑𝑋𝑌 − (∑𝑋)(∑𝑌)
√{𝑁∑𝑋2 − (∑𝑋)2}{𝑁∑𝑌2 − (∑𝑌)2}
  




𝑟𝑋𝑌  = koefisien korelasi antara variabel X dan Y 
N = jumlah subjek 
∑𝑋  = jumlah skor X 
∑𝑌  = jumlah skor Y 
∑𝑋𝑌  = jumlah perkalian skor X dan Y 
∑𝑋2  = jumlah X kuadrat 
∑𝑌2  = jumlah Y kuadrat 
 
Sugiyono (2013:178) mengemukakan bahwa butir instrumen dikatakan valid 
dan memenuhi syarat apabila r ≥ 0,3. Jadi apabila koefisien korelasi kurang dari 0,3 
dapat disimpulkan bahwa butir instrument tersebut tidak valid, sehingga harus 
diperbaiki atau dibuang. 
a. Skala uji coba kecerdasan emosional 
Hasil uji validitas butir-butir pernyataan variabel kecerdasan emosi dapat 
dilihat seperti tabel di bawah ini. Perhitungan selengkapnya terdapat pada halaman 
lampiran. 
Tabel 6. Ringkasan Uji Kelayakan Instrumen Kecerdasan Emosi  
No Indikator 
Nomor Butir Jumlah Butir 
Layak Gugur Layak Gugur 
1. Kesadaran diri 1,3 2,4,5,6 2 4 
2. Pengaturan diri 8,9,10 7,11,12,13 3 4 
3. Motivasi 14,15,16,17 18,19,20,21 4 4 
4. Empati 22,23,25,27,30 24,26,28,29,31 5 5 
5. Keterampilan 
sosial 
32,33,34,35 36,37,38,39,40 4 5 




Berdasarkan hasil uji coba pada 40 responden, dari 40 pernyataan terdapat 18 
butir yang valid dan 22 butir yang tidak valid. Selanjutnya butir yang tidak valid 
tidak digunakan dalam penelitian. Meskipun terdapat 22 pernyataan yang gugur, 
namun angket kecerdasan emosi tetap dapat digunakan sebagai alat ukur 
pengambilan data karena setiap indikatornya terwakili.  
b. Skala uji coba motivasi berpretasi 
Hasil uji validitas butir-butir pernyataan variabel motivasi berprestasi dapat 
dilihat seperti tabel di bawag ini. Perhitungan selengkapnya terdapat pada halaman 
lampiran. 
Tabel 7. Ringkasan Uji Kelayakan Instrumen Motivasi Berprestasi  
No Indikator 
Nomor Butir Jumlah Butir 
Layak Gugur Layak Gugur 
1. Tekun dalam 
mengerjakan tugas 
1,2,3,4 5,6 4 2 
2. Ulet menghadapi 
kesulitan 
7,8,9,10 11 4 1 
3. Suka berkompetisi 12,13,14,16,17 15,18,19 5 3 
4. Bertanggungjawab 20,21,22,23,24,25,26 - 7 - 
5. Mengharakan 
umpanbalik 
28,29,30 27,31,32 3 3 
Jumlah 23 9 
 
Berdasarkan hasil uji coba pada 40 responden, dari 32 pernyataan terdapat 23 
butir yang valid dan 9 butir yang tidak valid. Selanjutnya butir yang tidak valid 
tidak digunakan dalam penelitian. Meskipun terdapat 9 pernyataan yang gugur, 
namun angket motivasi berprestasi tetap dapat digunakan sebagai alat ukur 




2. Uji Reabilitas  
Reabilitas menunjukkan tingkat keajegan jawaban responden terhadap 
pernyataan-pernyataan dalam item instrumen. Sehingga berapa kali pun instrumen 
digunakan, akan menghasilkan data yang sama. Instrumen yang baik adalah 
instrumen yang reliabel. Reliabel artinya dapat diandalkan dan dapat dipercaya. Uji 
reabilitas instrumen menggunakan rumus 𝑟𝑎𝑙𝑝ℎ𝑎 sebagai berikut: 









K = banyak butir  
𝜎𝑡
2 = varian total 
∑𝜎𝑏
2    = jumlah varian total butir 
(Arikunto, 2010: 239) 
Instrumen dikatakan reliabel apabila memiliki koefisien reabilitas ≥ 0,7. 
Apabila koefisien reabilitasnya < 0,7 maka dapat disimpulkan bahwa instrumen 
tersebut tidak reliabel. Berikut hasil uji reabilitas yang dihitung secara manual. 
Perhitungan manual uji reabilitas instrumen dapat dilihat di lampiran. 
a. Uji Reabilitas Instrumen Kecerdasan Emosi 
Dari perhitungan secara manual menggunakan rumus 𝑟𝑎𝑙𝑝ℎ𝑎, didapat nilai 
𝑟𝑎𝑙𝑝ℎ𝑎 sebesar 0,82. Setelah dikurangi item yang tidak valid, nilai 𝑟𝑎𝑙𝑝ℎ𝑎 menjadi 
0,81. Maka dapat disimpulkan bahwa butir-butir instrumen tersebut reliabel. 
b. Uji Reabilitas Instrumen Motivasi Berprestasi 
Dari perhitungan secara manual menggunakan rumus 𝑟𝑎𝑙𝑝ℎ𝑎, didapat nilai 
𝑟𝑎𝑙𝑝ℎ𝑎 sebesar 0,74. Setelah dikurangi item yang tidak valid, nilai 𝑟𝑎𝑙𝑝ℎ𝑎 naik 
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menjadi 0,85. Maka dapat disimpulkan bahwa butir-butir instrumen tersebut 
reliabel. 
Tabel 8.. Hasil Pengujian Reabilitas Variabel Penelitian 
No Variabel Penelitian Koefisien 𝑟ℎ𝑖𝑡 Keterangan 
1. Kecerdasan Emosi 0,81 Reliabel 
2. Motivasi Berprestasi 0,85 Reliabel 
 
Berdasarkan hasil pengujian tersebut dapat disimpulkan bahwa angket 
kecerdasan emosi dan angket motivasi berprestasi reliabel untuk digunakan dalam 
pengambilan data penelitian. 
H. Teknik Analisis Data 
Dalam penelitian kuantitatif, teknik analisis data diarahkan untuk menjawab 
rumusan masalah atau menguji hipotesis yang telah dirumuskan. Data yang 
diperoleh dianalisis menggunakan metode statistik yang sudah tersedia. 
Selanjutnya hasil analisis data akan membantu peneliti untuk menarik sebuah 
kesimpulan. 
1. Uji Prasyarat Analisis 
Sebelum memulai analisis data peneliti harus melakukan uji prasyarat terlebih 
dahulu. Hal ini penting karena uji prasyarat berguna untuk memeriksa keabsahan 
sampel data yang diteliti. Uji prasyarat analisis dapat dilakukan dengan cara berikut 
ini. 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas data digunakan untuk menguji apakah data yang diperoleh dari 
masing-masing variabel berdistribusi normal atau tidak. Apabila data yang dipilih 
berdistribusi normal, maka analisis tersebut dapat digunakan untuk menguji 
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hipotesis. Uji normalitas dalampenelitian ini menggunakan uji normalitas 
Kolgomorov-Smirnov Test.  Uji normalitas Kolgomorov-Smirnov Test dilakukan 
dengan bantuan program komputer SPSS (Statistical Product and Service Solution) 
for window versi 23 dengan taraf signifikansi 5%. Apabila nilai signifikansi > 0,05 
maka data tersebut berdistribusi normal. 
b. Uji Linieritas 
Pengujian linieritas ini dilakukan untuk mengetahui apakah ada hubungan 
yang linier atau tidak antara variabel x dengan variabel y. Pengujian linieritas 
dilakukan menggunakan test of linierity dengan bantuan program computer SPSS 
for window versi 23. Jika nilai sig of linierity di bawah 0,05 dan nilai sig deviation 
of linierity di atas 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa variabel memiliki hubungan 
yang linier. 
2. Uji hipotesis 
Menurut Anggoro (2007:127) hipotesis dapat diartikan sebagai rumusan 
jawaban sementara atau dugaan sehingga untuk membuktikan benar tidaknya 
dugaan tersebut perlu diuji terlebih dahulu. Hipotesis yang telah dirumuskan 
bukanlah sembarang dugaan tanpa dasar, namun berlandaskan pada teori yang 
sudah ada. Meskipun demikian hipotesis tersebut tetap harus diuji menggunakan 
data empiris. Hipotesis yang baik adalah hipotesis yang dapat diuji di lapangan. 
Uji hipotesis penelitian ini menggunakan analisis korelasi product moment . 
Korelasi product moment digunakan untuk mencari hubungan dan membuktikan 
hipotesis antara dua variabel apabila sumber datanya sama dan berbentuk interval 
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atau ratio. Berikut ini adalah rumus yang dapat digunakan untuk menghitung 
koefisien korelasi. 





𝑟𝑥𝑦  = Korelasi antara variabel x dengan y 
x = (𝑥𝑖 − ?̅?)  
y = (𝑦𝑖 − ?̅?) 
(Sugiyono, 2007:228) 
Dari perhitungan di atas kemudian dibandingkan dengan r tabel dengan taraf 
signifikansi 5%. Jika nilai r negatif maka korelasinya negatif, dan jika nilai r positif 
maka korelasinya positif. Jika nilai sig < 0,05 maka korelasinya signifikan. Apabila 
𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 lebih besar daripada 𝑟𝑡𝑎𝑏ⅇ𝑙, maka Ho ditolak dan Ha diterima yang artinya 
terdapat hubungan positif dan signifikan antara variabel kecerdasan emosi dengan 
motivasi berprestasi. Namun apabila 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 lebih kecil daripada 𝑟𝑡𝑎𝑏ⅇ𝑙, maka Ho 
diterima dan Ha ditolak yang artinya tidak ada hubungan yang positif dan signifikan 
antara variabel kecerdasan emosi dan motivasi berprestasi. 
Untuk dapat mengetahui tingkat korelasi antara kedua variabel, nilai koefisien 
korelasi dikonsultasikan dengan tabel pedoman interprestasi. Tabel pedoman 






Tabel 9. Pedoman Interpretasi Koefisien Korelasi 
Interval Koefisien Tingkat Hubungan 
0,00 – 0,199 Sangat Rendah 
0,20 – 0,399 Rendah 
0,40 – 0,599 Sedang 
0,60 – 0,799 Kuat 
0,80 – 1,000 Sangat Kuat 
(Sugiyono, 2007:231) 
Kedua variabel dikatakan memiliki tingkat korelasi yang kuat apabila interval 
koefisiennya di atas 0,60. Sebaliknya jika interval koefisien korelasi di bawah 0,60 





















HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Data 
Data hasil penelitian terdiri dari satu variabel bebas yaitu variabel 
Kecerdasan Emosi (X) dan variabel Motivasi Berprestasi (Y). Untuk 
mendeskripsikan dan menguji hubungan variabel bebas dan variabel terikat dalam 
penelitian ini, berikut ini akan disajikan deskripsi data dari masing-masing variabel 
berdasarkan data yang diperoleh. Pada deskripsi data disajikan informasi data 
meliputi mean, median, modus, dan standar deviasi masing-masing variabel. Selain 
itu deskripsi data juga menyajikan distribusi frekuensi dari masing-masing variabel. 
Diskrispsi data secara rinci dapat dilihat pada uraian berikut : 
1. Kecerdasan Emosi 
Berdasarkan data yang diperoleh dengan menggunakan angket kecerdasan 
emosi, maka dapat disajikan deskripsi data ukuran kecenderungan memusat 
menggunakan program komputer SPSS yaitu mean (M), median (Me), mode (Mo), 
serta ukuran keragaman/variabilitas yaitu variance, standar deviation, serta skor 
minimal dan maksimal dalam tabel 11. 
Tabel 10. Deskripsi Data Ukuran Kecenderungan Memusat Serta Ukuran 
Keragaman/Variabilitas Kecerdasan Emosi 
Mean Median Mode Std. 
Deviation 
Variance Minimal Maksimal 
55,66 56,00 56 6,24 38,95 42 69 
Berdasarkan tabel di atas dapat dideskripsikan bahwa nilai rata-rata dari 
skor variabel kecerdasan emosi sebesar 55,66. Hal ini berarti skor variabel 
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kecerdasan emosi yang diperoleh siswa tidak jauh dari 55,66. Median atau nilai 
tengah dari data setelah diurutkan dari yang terkecil hingga yang terbesar adalah 
56,00. Sedangkan nilai yang sering muncul besarnya sama dengan nilai median 
yaitu 56. Skor minimal dan maksimal yaitu 42 dan 69. Simpangan baku atau rata-
rata penyimpangan data terhadap nilai rata-rata (mean) sebesar 6,24. Artinya nilai 
mean merupakan representasi dari keseluruhan data karena nilai simpangan baku 
jauh lebih kecil dibandingkan nilai mean. Varians dari data tersebut adalah sebesar 
38,95. Artinya tingkat keberagaman data tersebut sebesar 38,95. 
Data yang diperoleh dari hasil penelitian tersebut masih berupa data acak. 
Data kemudian dibuat kelompok disusun dalam kelas-kelas interval. Jumlah kelas 
interval dari perhitungan yang telah dilakukan hasilnya adalah 8,21 dibulatkan 
menjadi 8 dengan panjang kelas 4. Adapun distribusi frekuensi kecerdasan emosi 
siswa dapat dilihat pada tabel 12 berikut ini: 
Tabel 11. Distribusi Frekuensi Kecerdasan Emosi 
No Interval Skor Frekuensi Frekuensi (%) 
1 40-43 5 3,26 % 
2 44-47 11 7,20 % 
3 48-51 20 13,07 % 
4 52-55 37 24,18 % 
5 56-59 38 24,84 % 
6 60-63 24 15,69 % 
7 64-67 13 8,5 % 
8 68-71 5 3,26 % 
Jumlah 153 100 % 
Berdasarkan tabel distribusi frekuensi tersebut dapat digambarkan dalam 






































Gambar 2. Histogram Kecerdasan Emosi 
Berdasarkan histogram di atas dapat diketahui bahwa distribusi frekuensi 
paling banyak berada pada interval 55-59 dengan jumlah frekuensi 38. Hal ini 
berarti terdapat 38 anak yang memperoleh skor pada interval 56-59. Sedangkan 
distribusi frekuensi paling sedikit berada pada interval skor 40-43 dan 68-71 dengan 
masing-masing memiliki jumlah frekuensi 5.  
Setelah melakukan analisis deskripsi kemudian dilakukan penggolongan 
kecenderungan kecerdasan emosi. Untuk mengetahui tingkat kecerdasan emosi 
siswa, peneliti menggolongkan tingkat kecerdasan emosi siswa berdasarkan rumus 
tingkat penggolongan/kategori yang berdasarkan tabel berikut. 
Tabel 12. Rumus Kategori Kecerdasan Emosi 
No Kategori Interval 
1 Sangat Tinggi X  m +1,5 SD ke atas 
2 Tinggi (m+0,5 SD)  X ≤ (m+1,5 SD) 



















4 Rendah (m-1,5 SD)  X ≤ (m-0,5 SD) 
5 Sangat Rendah X  m-1,5 SD 
Sumber: Azwar (2006: 108) 
Keterangan 
m = mean (rata-rata) 
SD = standar deviasi  
Dari hasil perhitungan tersebut dapat dibuat tabel penggolongan variabel 
kecerdasan emosi sebagai berikut. 
 Tabel 13. Penggolongan Kategori Kecerdasan Emosi Siswa 
No Interval kelas Nilai Frekuensi Prosentase Kategori 
1 X  65 9 5,88 % Sangat Tinggi 
2 58  X ≤ 65 41 26,80 % Tinggi 
3 52  X ≤ 58 57 37,25 % Sedang 
4 46  X ≤ 52  32 20,92 % Rendah 
5 X  46 14 9.15 % Sangat Rendah 
Berdasarkan distribusi kecenderungan variabel kecerdasan emosi, dapat 
































Gambar 3. Pie Chart Kecenderungan Variabel Kecerdasan Emosi 
Berdasarkan histogram di atas dapat diketahui bahwa terdapat 9 siswa 
(5,88%) yang memiliki kecenderungan kecerdasan emosi dalam kategori sangat 
tinggi, 41 siswa (26,8%) memiliki kecenderungan kecerdasan emosi dalam kategori 
tinggi, 57 siswa (37,25%) memiliki kecenderungan kecerdasan emosi dalam 
kategori sedang, 32 siswa (20,92%) memiliki kecenderungan kecerdasan emosi 
dalam kategori rendah, dan 14 siswa (9,15%) memiliki kecenderungan kecerdasan 
emosi sangat rendah. Nilai rata-rata (mean) sebesar 55,66 berada pada kategori 
sedang. 
Berdasarkan data yang diperoleh, masing-masing indikator dalam angket 
kecerdasan emosi memiliki rata-rata skor yang berbeda. Skor yang diperoleh 







Gambar 4. Histogram Skor Indikator Variabel Kecerdasan Emosi 
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Berdasarkan histogram di atas dapat diketahui bahwa indikator kesadaran 
diri memiliki rata-rata skor 486; indikator pengaturan diri memiliki rata-rata skor 
451; indikator motivasi memiliki rata-rata skor 470; indikator empati memiliki rata-
rata skor 500; dan indikator keterampilan sosial memiliki rata-rata skor 453. 
2. Motivasi Berprestasi 
Berdasarkan data yang diperoleh dengan menggunakan angket motivasi 
berprestasi, maka dapat disajikan deskripsi data ukuran kecenderungan memusat 
menggunakan program komputer SPSS yaitu mean (M), median (Me), mode (Mo), 
serta ukuran keragaman/variabilitas yaitu variance, standar deviation, serta skor 
minimal dan maksimal dalam tabel 16. 
Tabel 14. Deskripsi Data Ukuran Kecenderungan Memusat Serta Ukuran 
Keragaman/ Variabilitas Motivasi Berprestasi 
Mean Median Mode Std. 
Deviation 
Variance Minimal Maksimal 
70,18 71 75 7,81 60,96 51 86 
Berdasarkan tabel di atas dapat dideskripsikan bahwa nilai rata-rata dari 
skor variabel motivasi berprestasi sebesar 70,18. Hal ini berarti skor variabel 
kecerdasan emosi yang diperoleh siswa tidak jauh dari 70,16. Median atau nilai 
tengah dari data setelah diurutkan dari yang terkecil hingga yang terbesar adalah 
71,00. Sedangkan nilai yang sering muncul besarnya adalah 75,00. Skor minimal 
dan maksimal yaitu 51 dan 86. Simpangan baku atau rata-rata penyimpangan data 
terhadap nilai rata-rata (mean) sebesar 7,81. Artinya nilai mean merupakan 




















dibandingkan nilai mean. Varians dari data tersebut adalah 60,96. Artinya tingkat 
keberagaman data tersebut sebesar 60,96. 
Data tersebut masih berupa data acak. Data kemudian dibuat kelompok 
disusun dalam kelas-kelas interval. Jumlah kelas interval dihitung menggunakan 
rumus Sturges. Hasil perhitungan diketahui jumlah kelas intervalnya adalah 8,21 
dibulatkan menjadi 8 dengan panjang kelas 5. Adapun distribusi frekuensi motivasi 
berprestasi siswa dapat dilihat pada tabel 17 berikut ini: 
Tabel 15. Distribusi Frekuensi Motivasi Berprestasi 
No Interval Skor Frekuensi Frekuensi (%) 
1 50-54 2 1,30 % 
2 55-59 13 8,50 % 
3 60-64 24 15,69 % 
4 65-69 29 18,95 % 
5 70-74 33 21,57 % 
6 75-79 33 21,57 % 
7 80-84 13 8,50 % 
8 85-89 6 3,92 % 
Jumlah 153 100 % 
Berdasarkan tabel distribusi frekuensi tersebut dapat digambarkan dalam 





 Gambar 5. Histogram Motivasi Berprestasi 
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Berdasarkan histogram di atas dapat diketahui bahwa distribusi frerkuensi 
paling banyak berada pada interval 70-74 dan75-79 dengan jumlah frekuensi  
masing-masing sebanyak 33. Sedangkan distribusi frekuensi paling sedikit berada 
pada interval skor 50-53 dengan jumlah frekuensi sebanyak 2. 
Setelah melakukan analisis deskripsi kemudian dilakukan penggolongan 
kecenderungan motivasi berprestasi. Untuk mengetahui tingkat motivasi 
berprestasi siswa, peneliti menggolongkan tingkat motivasi berprestasi siswa 
berdasarkan rumus tingkat penggolongan/kategori yang berdasarkan tabel berikut. 
Tabel 16. Rumus Kategori Motivasi Berprestasi 
No Kategori Interval 
1 Sangat Tinggi X  m +1,5 SD ke atas 
2 Tinggi (m+0,5 SD)  X ≤ (m+1,5 SD) 
3 Sedang (m-0,5 SD)  X ≤ (m+0,5 SD) 
4 Rendah (m-1,5 SD)  X ≤ (m-0,5 SD) 
5 Sangat Rendah X  m-1,5 SD 
Sumber: Azwar (2006: 108) 
Keterangan 
m = mean (rata-rata) 
SD = standar deviasi  
Dari hasil perhitungan tersebut dapat dibuat tabel penggolongan variabel motivasi 
berprestasi sebagai berikut. 
 Tabel 17. Penggolongan Kategori Motivasi Berprestasi 
No Interval kelas Nilai Frekuensi Prosentase Kategori 
1 X  81 9 5,88 % Sangat Tinggi 
2 74  X ≤ 81 43 28,10 % Tinggi 
3 66  X ≤ 74 46 30,07 % Sedang 
4 58  X ≤ 66  45 29,41 % Rendah 



















Berdasarkan distribusi kecenderungan variabel kecerdasan emosi, dapat 







 Gambar 5. Pie Chart Kecenderungan Variabel Motivasi Berprestasi 
Berdasarkan histogram di atas dapat diketahui bahwa terdapat 9 siswa 
(5,88%) yang memiliki kecenderungan motivasi berprestasi dalam kategori sangat 
tinggi, 43 siswa (28,10%) memiliki kecenderungan motivasi berprestasi dalam 
kategori tinggi, 46 siswa (30,07%) memiliki kecenderungan motivasi berprestasi 
dalam kategori sedang, 45 siswa (29,41%) memiliki kecenderungan motivasi 
berprestasi dalam kategori rendah, dan 10 siswa (6,54%) memiliki kecenderungan 
kecerdasan emosi sangat rendah. Nilai rata-rata (mean) sebesar 70,18 berada pada 
kategori sedang. 
Berdasarkan data yang diperoleh, masing-masing indikator dalam angket 
motivasi berprestasi memiliki rata-rata skor yang berbeda-beda. Skor yang 






























 Gambar 8. Histogram Skor Indikator Variabel Motivasi Berprestasi 
 Berdasarkan histogram di atas dapat diketahui bahwa indikator 
tekun memiliki rata-rata skor 457, indikator ulet memiliki rata-rata skor 451, 
indikator suka berkompetisi memiliki rata-rata skor 469, indikator bertanggung 
jawab memilkiki rata-rata skor 511, dan indikator umpan balik memiliki rata-rata 
skor 393. 
B. Teknik Analisis Data 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji hipotesis dan mengetahui 
hubungan positif antar variabel. Sesuai dengan tujuan tersebut maka peneliti 
menggunakan teknik analisis korelasi product moment untuk melakukan uji 
hipotesis. Namun untuk menggunakan teknik analisis tersebut, peneliti harus 
melakukan uji prasyarat analisis terlebih dahulu sebelum melakukan uji hipotesis. 
Peneliti menggunakan bantuan SPSS for window versi 23 untuk melakukan 
perhitungan analisis data. 
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1. Uji Prasyarat Analisis 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas data digunakan untuk mengetahui apakah data yang 
diperoleh dari amsing-masing variabel berdistribusi normal atau tidak. Pengujian 
normalitas data dengan menggunakan uji normalitas One-Sample Kolgomorov-
Smirnov Test program komputer SPSS for window versi 23. Suatu data dikatakan 
berdistribusi normal pada taraf signifikansi 5% jika nilai Asymp. Sig. lebih dari 
0,05. Berdasarkan perhitungan dengan SPSS 23 for windows, didapat nilai variabel 
kecerdasan emosi 0,200; dan motivasi berprestasi 0,08. Nilai Asymp. Sig. dari kedua 
variabel tersebut memiliki nilai di atas 0,05 maka distribusi data dari masing-
masing variabel dikatakan normal. Ringkasan perbadingan normalitas dapat dilihat 
pada tabel berikut ini. 
Tabel 18. Ringkasan Perbandingan Normalitas 
No Variabel Asymp. Sig Signifikasi Keterangan 
1 Kecerdasan Emosi 0,200 0,05 Normal 
2 Motivasi Berprestasi 0,080 0,05 Normal 
Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa variabel kecerdasan emosi dan 
variabel motivasi berprestasu memiliki sebaran data normal. Artinya data tersebut 
dapat mewakili populasi. 
b. Uji Linieritas 
Uji linieritas dilakukan untuk mengetahui linier atau tidaknya hubungan 
variabel bebas dengan variabel terikat.Untuk menguji linieritas data, peneliti 
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menggunakan bantuan program computer SPSS versi 33 for window dengan taraf 
signifikasi 5%. Kriterianya, jika signifikansi dari linearitas < 0,05 dan signifikansi 
dari deviation from linierity > 0,05 maka hubungan antara variabel bebas dan 
variabel terikat dikatakan linear. Sebaliknya jika signifikansi dari linearitas > 0,05 
dan signifikansi dari deviation from linearity <0,05. Maka hubungan antara 
variabel bebas dan variabel terikat dikatakan tidak linear. Untuk menguji linieritas 
data, dilakukan dengan bantuan sprogram computer SPSS versi 23 for window 
dengan taraf signifikansi 5 %. Rangkuman hasil uji linieritas dapat dilihat pada tabel 
berikut. 
Tabel 19. Ringkasan Uji Linieritas 








1 X Y 26 0,000 0,817 Linier 
Berdasarkan rangkuman hasil di atas, dapat dilihat bahwa pada pengujian 
data variabel X dan Y, didapat signifikansi dari linierity 0,000 < 0,05 dan 
signifikansi dari deviation from linierity 0,817 > 0,05 sehingga data tersebut dapat 
dikatakan linier. Dengan demikian analisis korelasi dapat dilanjutkan. 
2. Uji Hipotesis 
Hipotesis merupakan jawaban sementara yang disusun berdasarkan teori 
yang sudah dikaji. Untuk memperoleh jawaban yang sesungguhnya maka hipotesis 
perlu diuji kebenarannya secara empirik. Pengujian hipotesis dilakukan melalui uji 
korelasi product moment, sehingga nanti dapat dilihat ada tidaknya hubungan antara 
variabel kecerdasan emosi dengan motivasi berprestasi. Hipotesis dinyatakan 
63 
 
diterima atau ditolak dengan melihat nilai signifikansinya. Hipotesis dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut. 
Ha : Ada hubungan positif dan signifikan antara kecerdasan emosi dan 
motivasi berprestasi siswa. 
Ho : Tidak ada hubungan positif dan signifikan antara kecerdasan emosi dan 
motivasi berprestasi siswa. 
Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan analisis korelasi 
product moment yang diperoleh dengan bantuan program komputer SPSS for 
window versi 23. Hasil pengujian menunjukkan adanya korelasi positif sebesar 
0,668 antara kecerdasan emosi dengan motivasi berprestasi dengan nilai 
signifikansi sebesar 0,000... Karena harga 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 lebih besar daripada 𝑟𝑡𝑎𝑏ⅇ𝑙, maka 
Ho ditolak dan Ha diterima.  
Dalam analisis korelasi terdapat suatu angka yang disebut dengan koefisien 
determinasi yang besarnya adalah kuadrat dari koefisien korelasi (𝑟2). Koefisien 
determinasi dari variabel kecerdasan emosi dan motivasi berprestasi = 𝑟2 = 0,446. 
Artinya sumbangan positif variabel kecerdasan emosi terhadap variabel motivasi 
berprestasi adalah sebesar 44,6 %. Sisanya sebesar 45,4% ditentukan oleh faktor 
lain yang tidak dibahas dalam penelitian ini. 
Untuk mengetahui tingkat hubungan kedua variabel, nilai koefisien korelasi 






Tabel 20. Pedoman Interpretasi Koefisien Korelasi 
Interval Koefisien Tingkat Hubungan 
0,00 – 0,199 Sangat Rendah 
0,20 – 0,399 Rendah 
0,40 – 0,599 Sedang 
0,60 – 0,799 Kuat 
0,80 – 1,000 Sangat Kuat 
(Sugiyono, 2007:231) 
Berdasarkan tabel di atas nilai koefisien korelasi antara variabel kecerdasan 
emosi dengan variabel motivasi berprestasi sebesar 0,668 berada dalam interval 
(0,60-0,799). Artinya dapat disimpulkan bahwa tingkat hubungan antara variabel 
kecerdasan emosi dan variabel motivasi berprestasi termasuk dalam kategori kuat. 
C. Pembahasan 
1. Kecerdasan Emosi 
Kecerdasan emosi yang dimiliki siswa kelas V Sekolah Dasar se-gugus 4 
Kecamatan Wates secara umum termasuk dalam kategori sedang. Hal ini dapat 
dilihat pada tabel 16 tentang tingkat kategori kecerdasan emosi siswa. Dari data 
yang diperoleh, rata-rata kecerdasan emosi siswa berada pada angka 55,66. Siswa 
yang memiliki kecerdasan emosi dengan kategori sangat tinggi berjumlah 9 anak 
(5,88%), kategori tinggi berjumlah 41 anak (26,80%), kategori sedang berjumlah 
57 anak (37,25%), kategori rendah berjumlah 32 anak (20,92%), dan kategori 
sangat rendah berjumlah 14 anak (9,15%) 
Berdasarkan hasil observasi, secara keseluruhan siswa memiliki kecerdasan 
emosi yang cukup baik. Namun beberapa  siswa memiliki kecerdasan emosi rendah. 
Ada siswa yang suka berkata-kata kasar bahkan suka memukul temannya. Ada juga 
siswa yang berbicara kurang sopan kepada guru yang sedang mengajar. Ketika guru 
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menjelaskan di kelas, ada siswa yang berbicara sendiri di belakang dan cenderung 
membuat gaduh dengan teman sebangkunya. Hal tersebut menunjukkan bahwa 
kecerdasan emosi sebagian siswa  termasuk dalam kategori rendah. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata kecerdasan emosi siswa kelas 
V SD se-gugus 4 Kecamatan Wates termasuk dalam kategori sedang. Siswa 
memiliki kesadaran diri untuk mengenali dan memilah-milah perasaan yang sedang 
dialami. Bahkan siswa memiliki rasa empati yang tinggi. Siswa mampu memahami 
dan merasakan emosi orang lain dengan baik. Namun dalam hal mengambil 
inisiatif, mengendalikan sikap, dan menjalin hubungan dengan orang lain masih 
kurang.  
Hasil penelitian sesuai dengan karakteristik kecerdasan emosi. Hal tersebut 
sesuai dengan pendapat  Goleman (2001:42) bahwa aspek kecerdasan emosi terdiri 
dari lima kategori utama yaitu kesadaran diri, pengaturan diri, motivasi, empati, dan 
kemampuan sosial. Siswa yang mempunyai kecerdasan emosi pada umumnya 
memiliki sikap yang terkendali dan meminimalisir timbulnya masalah. Siswa juga 
mampu merasakan apa yang orang lain rasakan. Sehingga dalam menyikapi suatu 
keadaan, siswa dapat menggunakan perspektif orang lain supaya bisa mengetahui 
secara pasti apa yang sedang terjadi. 
2. Motivasi Beprestasi 
Motivasi berprestasi yang dimiliki siswa kelas V Sekolah Dasar se-gugus 4 
Kecamatan Wates secara umum termasuk dalam kategori sedang. Hal ini dapat 
dilihat pada tabel 20 entang tingkat kategori motivasi berprestasi siswa. Dari data 
yang diperoleh, rata-rata kecerdasan emosi siswa berada pada angka 70,18. Secara 
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lebih rinci siswa yang memiliki motivasi berprestasi dengan kategori sangat tinggi 
ada 9 anak (5,88%), kategori tinggi berjumlah 43 anak (28,10%), kategori sedang 
berjumlah 46 anak (30,07%), kategori rendah berjumlah 45 anak (29,41%), dan 
kategori sangat rendah berjumlah 10 anak (6,54%). Berdasarkan data tersebut dapat 
dilihat bahwa rata-rata motivasi berprestasi siswa termasuk dalam kategori sedang. 
Berdasarkan hasil obsservasi, secara keseluruhan siswa memiliki motivasi 
berprestasi yang cukup baik. Namun sebagian siswa kurang serius saat pelajaran di 
kelas. Saat guru menjelaskan materi pelajaran tidak semua siswa mendengarkan 
dan mencatat apa yang disampaikan oleh guru. Siswa juga kurang antusias saat guru 
melontarkan pertanyaan di kelas. Hanya anak-anak tertentu yang berani tampil 
menjawab pertanyaan dari guru. Kemudian saat guru memberikan tugas di rumah 
atau PR, ada siswa yang tidak mengerjakan. Beberapa siswa juga mengakui bahwa 
mereka jarang belajar, mereka belajar tekun hanya ketika menjelang ujian. Hal ini 
membuktikan jika masih ada sebagian siswa yang belum memiliki motivasi untuk 
mengejar prestasi yang tinggi. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa memiliki motivasi berprestasi 
dalam kategori sedang. Rata-rata siswa memiliki rasa tanggung jawab yang baik. 
Walaupun mereka tidak suka diberi tugas, akan tetapi ketika sudah diberi tugas 
mereka akan mengerjakannya dengan sebaik-baiknya. Siswa juga menyadari bahwa 
nilai yang mereka peroleh itu menunjukkan seberapa serius mereka belajar. Artinya 
ketika mendapatkan nilai jelek, mereka tidak menyalahkan siapapun. Beberapa 
siswa selalu berusaha menyelesaikan tugas, meskipun tugas itu terasa sulit. Bagi 
mereka tugas yang ada menjadi tantangan tersendiri yang harus diselesaikan. Rata-
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rata dari siswa selalu menginginkan untuk mendapatkan nilai yang lebih baik 
daripada temannya. Pemberian hadiah atau sejenisnya ternyata juga sedikit 
memberikan dorongan kepada siswa untuk giat belajar dan memperoleh prestasi 
maksimal. 
Hasil penelitian sesuai dengan apa yang disampaikan McClelland (dalam 
Hamdan, 2009) bahwa orang yang memiliki motivasi berprestasi cenderung 
memilih tugas dengan derajat kesulitan yang sedang, menyukai pekerjaan dengan 
mendapatlan umpan balik, mempunyai rasa tanggung jawab terhadap kinerjanya, 
dan senantiasa tekun dalam menyelesaikan berbagai persoalan. Pendapat yang sama 
juga disampaikan  oleh Sardiman (2005:83) bahwa ketekunan dalam menyelesaikan 
tugas dan keuletan dalam  menghadapi kesulitan menunjukkan bahwa seseorang 
mempunyai motivasi yang tinggi. Sehingga dari beberapa pendapat tersebut terlihat 
siswa yang mempunyai motivasi berprestasi yang tinggi dan rendah. 
3. Hubungan Antara Kecerdasan Emosi dengan Motivasi Berprestasi 
Dari hasil analisis korelasi product moment dari Pearson pada taraf 
signifikansi 5% diperoleh nilai koefisien korelasi 0,668 (kategori kuat) dengan 
signifikansi sebesar 0,000 dan sumbangan positif  44,6 %. Sehingga, hasil 
penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif dan signifikan antara 
kecerdasan emosi dengan motivasi berprestasi siswa kelas V Sekolah Dasar Se-
Gugus 4 Kecamatan Wates Kabupaten Kulon Progo Tahun Ajaran 2017/2018. 
Hal tersebut sejalan dengan apa yang disampaikan Daud (2012:244) bahwa 
kecerdasan emosional berkaitan pada kemampuan untuk memotivasi diri sendiri. 
Hal senada disampaikan oleh Leeper (dalam Walgito,2002:216) bahwa garis 
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pemisah antara emosi dengan motivasi sangatlah tipis. Siswa ketika dalam kondisi 
yang kecewa, sedih, marah, atau sedang merasakan emosi negatif lainnya tidak 
akan bersemangat untuk melakukan aktivitas apapun. Akan tetapi ketika mereka 
mampu keluar dari emosi negatif itu, maka dorongan dan motivasi akan muncul 
untuk mendukung keinginan yang mereka harapkan.  
Siswa yang memiliki kecerdasan emosi yang baik akan terlihat antusias 
dalam melakukan pekerjaan. Emosi yang terkontrol menjadi dasar untuk dapat 
melakukan yang terbaik dalam setiap pekerjaannya, tidak terkecuali dalam 
mengejar prestasi. Kecerdasan emosi yang baik pada diri siswa akan memberikan 
motivasi yang tinggi untuk berprestasi. Demikian sebaliknya, kecerdasan emosi 
yang rendah tidak akan memunculkan motivasi yang tinggi untuk berprestasi.  
D. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini telah membuktikan bahwa terdapat hubungan yang positif dan 
signifikan antara kecerdasan emosi dengan motivasi berprestasi. Dalam penelitian 
ini angket yang dijadikan sebagai instrumen pengambilan data. Penggunaan 
instrumen angket dikarenakan ada keterbatasan. Kurangnya waktu dan luasnya 
tempat penelitian sehingga tidak memungkinkan jika mengambil data dengan 
metode observasi. Banyaknya sekolah dasar di Gugus 4 Kecamatan Wates juga 
menjadikan peneliti tidak dapat menggunakan metode wawancara dalam 








SIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Simpulan 
Berdasarkan analisis data penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan 
bahwa ada hubungan positif dan signifikan antara variabel kecerdasan emosi 
dengan motivasi berprestasi siswa kelas V Sekolah Dasar se-gugus 4 Kecamatan 
Wates Kabupaten Kulon Progo dengan koefisien korelasi sebesar 0,668 dan nilai 
signifikansi sebesar 0.000 serta koefisien determinasi (sumbangan positif) sebesar 
44,6%. Besarnya nilai korelasi tersebut menunjukkan bahwa tingkat hubungan 
antara variabel kecerdasan emosi dengan motivasi berprestasi termasuk dalam 
kategori kuat. Berdasarkan hasil tersebut dapat dikatakan bahwa semakin tinggi 
kecerdasan emosi siswa, maka motivasi berprestasinya juga akan semakin tinggi. 
Sebaliknya, semakin rendah kecerdasan emosi siswa maka semakin rendah pula 
motivasi berprestasinya. 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian, peneliti memberikan saran kepada bebarapa 
pihak yang terkait, diantaranya: 
1. Kepada Guru 
Dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran, guru sebaiknya memperhatikan 
kecerdasan emosi siswa. Guru harus mampu melakukan variasi metode 
pembelajaran yang memungkinkan untuk mengasah kecerdasan emosi siswa 
misalnya metode cooperative learning. Nilai kerjasama dalam pembelajaran 
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dapat melatih pengendalian diri, rasa empati, serta hubngan antar sesama.. 
Sehingga siswa diharapkan akan terlatih dalam mengelola emosinya. 
2. Kepada Orangtua 
Keluarga adalah lingkungan pertama yang menjadi laboratorium pendidikan 
utama bagi anak. Intensitas mereka anak-anak untuk dengan orangtua juga 
lebih banyak daripada dengan teman-teman atau guru-guru mereka di sekolah. 
Sehingga baik buruknya emosi anak juga bisa dipengaruhi oleh pendidikan 
orangtua yang diberikan di dalam keluarga. Orangtua sebaiknya mendorong 
anak untuk mengikuti kegiatan-kegiatan positif yang sifatnya kelompok, 
misalnya kegiatan TPA atau les ekstrakurikuler.  Selain itu orangtua juga bisa 
mengajak anak untuk belajar peduli dengan orang lain dengan menyantuni 
orang yang membutuhkan.  
3. Kepada Peneliti Selanjutnya 
Kepada peneliti selanjutnya hendaklah melakukan pengembangan mengenai 
kecerdasan emosi dan motivasi berprestasi sehingga dapat menambah 
khasanah keilmuan. Selain itu sebaiknya pengambilan data dilakukan dengan 
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Lampiran 2. Skala Uji Coba Instrumen 
 
SKALA PENELITIAN 
HUBUNGAN KECERDASAN EMOSI DENGAN MOTIVASI BERPRESTASI 
SISWA KELAS V SEKOLAH DASAR SE-GUGUS 4 KECAMATAN WATES 
KABUPATEN KULON PROGO TAHUN AJARAN 2017/2018 
A. Identitas 
Nama   : 
No. Presensi/ Kelas : 
Sekolah   : 
 
B. Petunjuk 
1. Berdoalah sebelum mengerjakan. 
2. Bacalah setiap pernyataan dengan cermat. 
3. Jawablah dengan memberi tanda cek (√) pada salah satu kolom yang 
tersedia. 
Keterangan 
SL : Selalu 
SR : Sering 
KD : Kadang-kadang 
TP : Tidak Pernah 
4. Jawablah sendiri menurut keadaan yang paling sesuai pada diri adik-adik. 
Semua jawaban adalah BENAR, tidak akan mempengaruhi nilai adik-adik 
sekalian. 
5. Periksa kembali jawaban, pastikan semua nomor sudah terjawab.  







C. Angket Kecerdasan Emosi 
No Pernyataan 
Jawaban 
SL SR KD TP 
1. Saya merasa senang jika mendapat pujian 
dari guru 
    
2. Jika terlambat menyelesaikan tugas, saya 
merasa khawatir 
    
3.  Saya tahu kelebihan dan kekurangan saya     
4. Saya tahu alasan yang membuat saya sedih     
5. Saya mudah marah tanpa sebab yang jelas     
6. Saya merasa takut dan gugup ketika 
bertemu dengan siapapun 
    
7. Jika saya marah, saya berusaha 
menahannya dengan cara menyendiri 
sejenak 
    
8. Saya berusaha untuk bersabar walaupun 
hasil ulangan saya jelek 
    
9. Saya menghibur diri ketika sedang 
mengalami kesulitan 
    
10. Meskipun saya membenci pelajaran 
matematika, saya tetap mempelajarinya 
dengan tekun 
    
11. Jika saya sedang marah, saya akan 
memukul teman saya 
    
12. Saya akan berkata kasar kepada orang 
yang telah menyakiti hati saya 
    
13. Saat marah, saya merusak barang-barang 
di sekitar saya 
    
14. Saya suka mempelajari hal-hal baru     
15. Saya melihat tugas yang sulit sebagai 
tantangan yang harus saya selesaikan 
dengan baik 
    
16. Saya bersemangat meskipun mengalami 
banyak masalah 
    
17. Saya berusaha lebih giat belajar setelah 
diberi semangat oleh guru 
    
18. Saya malas untuk mencoba lagi jika 
pernah gagal  
    
19. Saya malas menyelesaikan tugas sekolah 
saat saya sedang kecewa 
    
20. Jika sedang bosan, saya harus 
meninggalkan tugas walaupun harus 
segera diselesaikan 
    
21. Saya merasa takut menghadapi masa 
depan 
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22. Saat teman menceritakan masalahnya, 
saya dapat merasakannya juga 
    
23. Ketika orang tua teman saya meninggal, 
saya ikut merasa sedih 
    
24. Saya dapat mengerti perasaan teman 
hanya dari nada bicaranya 
    
25. Saya ikut gembira ketika ketika teman 
saya juara dalam lomba mewakili sekolah 
    
26. Jika ada teman yang sedang mempunyai 
masalah, saya membiarkannya 
    
27. Saya merasa senang apabila teman saya 
dimarahi oleh guru 
    
28. Saya masih dapat tertawa lepas meskipun 
teman saya sedang sedih 
    
29. Saat teman saya menceritakan 
masalahnya, saya hanya berpura-pura 
mendengar saja 
    
30. Saya menghindari teman yang akan 
bercerita mengenai masalahnya pada 
saya 
    
31. Saya akan tetap mengadakan pesta yang 
meriah di rumah walaupun tetangga 
sedang berduka cita 
    
32. Saya mudah bergaul dengan siapa saja     
33. Saya masih bisa bertegur sapa dengan 
teman yang menyinggung perasaan saya 
    
34. Saya mau berteman dengan orang lain 
yang berbeda agama dengan saya 
    
35. Saya lebih suka melakukan pekerjaan 
bersama daripada sendiri 
    
36. Saya enggan memulai pembicaraan 
dengan orang yang baru saya kenal 
    
37. Saya sulit bekerja sama dengan orang 
yang baru saya kenal 
    
38 Saya sulit memaafkan kesalahan orang 
lain 
    
39. Saya merasa tidak nyaman ketika bermain 
dengan teman yang baru saya kenal 
    
40. Jika ada yang menyinggung perasaan 
saya, saya tidak mau bertegur sapa 
dengannya lagi 






D. Angket Motivasi Berprestasi 
No Pernyataan 
Jawaban 
SL SR KD TP 
1. Saya bersemangat untuk mengerjakan 
tugas yang diberikan oleh guru 
    
2. Saya berusaha menyelesaikan tugas yang 
diberikan, meskipun tugas itu sulit untuk 
dikerjakan. 
    
3.  Saya senang ketika mendapatkan tugas 
baru dari guru 
    
4. Saya belum berhenti ketika tugas saya 
belum selesai dikerjakan 
    
5. Saya menolak mengerjakan tugas yang 
saya anggap sulit 
    
6. Saya benci diberi tugas     
7. Tugas yang menantang memacu diri saya 
untuk lebih menunjukkan prestasi 
    
8. Saya tetap belajar dengan semangat 
meskipun banyak mengalami kesulitan 
    
9. Saya tidak suka menyerah      
10. Saya mudah putus asa jika menghadapi 
hal yang sulit untuk dilakukan 
    
11. Jika ada tugas yang sulit saya akan 
melemparkannya kepada teman saya 
    
12. Saya selalu ingin mendapat nilai yang 
lebih baik daripada nilai teman yang lain 
    
13. Saya suka mengikuti perlombaan     
14. Saya bersemangat untuk menjawab 
pertanyaan dari guru saat di kelas 
    
15. Saya ingin berangkat sekolah paling awal     
16. Saya berusaha untuk mendapatkan 
rangking (peringkat) yang bagus di kelas 
    
17. Ketika diminta untuk mengikuti lomba, 
saya akan menolaknya  
    
18. Saya hanya ingin naik kelas, bukan 
menjadi juara kelas 
    
19. Saat guru bertanya di kelas, saya malas 
untuk menjawabnya dan mempersilahkan 
teman yang lain untuk menjawab. 
    
20. Saya akan melaksanakan tugas-tugas 
sekolah sebaik-baiknya 
    
21. Saya akan bertanggungjawab atas semua 
tindakan yang saya lakukan di sekolah 
    
22. Saya siap dihukum jika lupa mengerjakan 
PR 
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23. Saya belajar lebih giat ketika akan ujian 
semester 
    
24. Saya malas mengerjakan PR     
25. Saya berusaha menyalahkan oranglain 
atas kesalahan yang saya lakukan 
    
26. Saya malas untuk belajar     
27. Saya mengharapkan hadiah dari guru jika 
saya mampu menjawab pertanyaan di 
kelas 
    
28. Saya meminta hadiah kepada orang tua 
jika saya juara kelas 
    
29. Saya senang mendapatkan kritikan     
30. Saya berusaha belajar lebih giat setelah 
mendapat nilai jelek 
    
31. Saya ingin mendapatkan nilai yang bagus 
meskipun tanpa hadiah 
    
32. Saya malas belajar setelah mendapatkan 
kritik 


























Lampiran 3. Hasil Uji Coba Instrumen 
1. Hasil Uji Validitas Instrumen Kecerdasan Emosi 
No Item Indeks Validitas Keterangan 
1 0,39 Valid 
2 0,17 Tidak valid 
3 0,39 Valid 
4 0,1 Tidak valid 
5 0,05 Tidak valid 
6 0,18 Tidak valid 
7 0,1 Tidak valid 
8 0,37 Valid 
9 0,53 Valid 
10 0,35 Valid 
11 -0,04 Tidak valid 
12 0,24 Tidak valid 
13 0,17 Tidak valid 
14 0,62 Valid 
15 0,57 Valid 
16 0,41 Valid 
17 0,43 Valid 
18 0,02 Tidak valid 
19 -0,01 Tidak valid 
20 0,02 Tidak valid 
21 0,28 Tidak valid 
22 0,47 Valid 
23 0,46 Valid 
24 0,25 Tidak valid 
25 0,46 Valid 
26 0,27 Tidak valid 
27 0,35 Valid 
28 0,17 Tidak valid 
29 0,07 Tidak valid 
30 0,4 Valid 
31 0,13 Tidak valid 
32 0,51 Valid 
33 0,32 Valid 
34 0,6 Valid 
35 0,43 Valid 
36 -0,23 Tidak valid 
37 0,09 Tidak valid 
38 0,19 Tidak valid 
39 0,23 Tidak valid 
40 0,06 Tidak valid 
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2. Hasil Uji Validitas Instrumen Motivasi Berprestasi 
No Item Indeks Validitas Keterangan 
1 0,49 Valid 
2 0,48 Valid 
3 0,53 Valid 
4 0,36 Valid 
5 0,08 Tidak valid 
6 0,2 Tidak valid 
7 0,79 Valid 
8 0,64 Valid 
9 0,39 Valid 
10 0,49 Valid 
11 0,08 Tidak valid 
12 0,49 Valid 
13 0,49 Valid 
14 0,65 Valid 
15 0,22 Tidak valid 
16 0,47 Valid 
17 0,37 Valid 
18 0,001 Tidak valid 
19 0,22 Tidak valid 
20 0,48 Valid 
21 0,54 Valid 
22 0,31 Valid 
23 0,39 Valid 
24 0,35 Valid 
25 0,37 Valid 
26 0,47 Valid 
27 -0,05 Tidak valid 
28 0,62 Valid 
29 0,5 Valid 
30 0,5 Valid 
31 -0,42 Tidak valid 









Lampiran 4. Perhitungan Hasil Uji Coba Instrumen 
A. Variabel Kecerdasan emosi 
Data hasil uji coba instrumen 
Responden 
Butir 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 
1 4 3 3 3 3 3 3 4 2 3 4 3 3 3 3 2 3 4 4 3 
2 3 2 4 4 3 3 2 2 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 
3 4 2 3 2 4 4 3 3 2 4 4 4 4 2 2 2 3 4 4 4 
4 4 2 3 2 4 4 3 2 3 2 4 3 4 2 2 3 2 3 4 3 
5 2 2 3 2 3 4 1 2 2 3 4 4 4 3 3 3 2 4 4 3 
6 2 4 4 2 3 3 3 2 4 3 4 2 3 4 4 3 4 4 4 3 
7 3 2 3 4 3 3 2 2 3 3 4 3 4 3 3 2 4 3 4 3 
8 4 3 2 3 3 3 3 4 3 3 4 3 4 2 3 2 3 3 3 3 
9 4 3 3 4 4 4 2 3 2 3 4 4 4 3 3 3 4 4 2 4 
10 4 3 4 3 4 4 2 3 4 3 4 4 4 3 3 2 4 4 3 4 
11 4 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 4 4 4 3 4 3 4 3 
12 4 2 3 4 4 2 2 3 3 4 4 4 4 3 2 3 3 4 4 4 
13 4 2 1 2 4 4 3 4 3 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 
14 3 2 3 3 3 4 2 2 2 4 3 2 3 2 3 2 2 3 3 4 
15 4 2 2 3 4 4 1 2 1 3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 
16 2 2 2 3 4 4 1 2 2 3 4 4 3 2 2 2 1 4 4 4 
17 4 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 4 2 3 4 
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18 2 2 3 2 3 4 2 3 2 4 3 3 4 4 3 2 3 4 3 3 
19 2 3 3 2 3 2 1 2 1 2 4 4 4 2 2 4 3 4 4 4 
20 2 3 4 4 3 3 4 2 3 1 4 3 3 3 3 2 1 4 3 3 
21 2 3 3 3 4 2 2 4 3 4 3 4 4 3 4 3 2 4 3 3 
22 4 4 2 2 4 3 2 4 1 2 3 4 4 2 1 2 4 4 4 3 
23 4 2 2 2 4 3 2 4 2 3 4 4 4 2 2 3 3 3 4 3 
24 3 2 1 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 2 3 4 2 4 
25 3 3 4 3 3 4 1 2 3 3 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 
26 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 3 3 3 3 4 
27 3 3 3 4 1 3 4 3 3 4 4 4 3 2 3 3 4 4 3 4 
28 4 4 4 2 4 4 3 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 
29 4 2 4 3 3 4 3 2 3 1 3 3 4 3 4 4 4 3 3 2 
30 3 2 4 3 2 4 3 4 2 3 4 4 4 3 3 2 3 4 4 3 
31 4 2 4 1 3 4 2 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
32 3 2 4 3 2 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 
33 3 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 
34 2 3 4 4 4 4 2 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 2 4 4 
35 4 1 4 1 4 4 2 2 3 3 4 3 4 4 3 2 4 4 4 4 
36 3 2 2 2 3 4 2 2 1 3 4 4 4 3 2 3 4 4 4 3 
37 2 4 3 4 1 1 4 4 2 4 3 1 3 4 4 4 2 3 4 4 
38 4 4 3 4 4 4 2 4 4 3 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 
39 3 2 2 4 4 2 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 2 3 
40 3 3 2 1 4 2 2 4 2 4 4 4 4 3 2 3 4 3 4 3 








21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 
1 3 3 3 2 3 4 4 4 4 4 4 2 2 2 3 3 3 2 3 4 125 
2 4 2 2 2 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 141 
3 4 2 4 2 4 4 4 4 4 4 4 2 1 2 3 3 3 4 3 3 128 
4 4 2 4 3 4 3 3 4 4 3 4 2 2 2 3 3 3 3 3 3 121 
5 4 2 4 3 4 4 4 4 4 4 4 2 2 1 2 3 3 4 3 4 123 
6 4 3 3 2 3 4 4 3 3 3 4 2 3 2 4 4 3 3 2 2 126 
7 3 2 2 1 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 2 3 3 3 3 126 
8 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 4 2 2 2 2 3 2 3 2 3 114 
9 4 3 2 2 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 4 134 
10 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 2 3 1 4 2 2 2 2 133 
11 4 2 2 4 4 3 3 3 3 4 4 4 2 1 2 3 3 3 3 3 129 
12 3 1 4 2 3 3 4 3 4 4 4 3 3 2 4 3 3 4 3 3 129 
13 4 2 4 1 4 4 4 4 4 4 4 2 2 2 4 3 4 4 3 4 135 
14 3 2 2 2 4 3 3 4 3 3 4 2 2 1 4 3 3 3 3 4 113 
15 4 2 2 1 4 4 4 3 4 3 3 1 2 3 2 3 3 3 3 4 121 
16 3 2 2 2 2 4 4 3 4 4 4 2 2 3 2 3 3 3 4 3 114 
17 4 4 3 2 3 4 4 3 4 3 4 2 2 4 4 2 2 3 3 3 131 
18 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 2 2 3 4 2 4 3 3 3 121 
19 3 1 2 3 2 2 3 4 4 3 4 2 2 1 4 3 3 4 4 3 113 
89 
 
20 3 2 1 1 3 3 3 3 4 3 4 3 4 1 1 3 3 3 3 3 112 
21 2 3 4 3 4 4 3 4 4 3 3 3 2 3 4 3 3 3 3 4 128 
22 1 2 4 1 4 4 4 3 4 4 4 2 3 4 4 3 4 3 4 4 125 
23 4 2 2 2 4 4 3 3 4 3 4 2 2 1 2 3 4 3 4 4 120 
24 3 3 2 4 2 3 1 2 3 4 4 4 3 2 2 4 3 4 4 4 126 
25 4 3 3 2 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 135 
26 2 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 2 3 4 142 
27 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 4 4 4 3 1 3 3 4 4 131 
28 4 4 4 2 4 3 4 3 3 4 4 2 3 4 4 3 3 3 4 4 141 
29 4 4 3 2 4 3 3 4 4 4 4 2 1 4 4 2 3 4 3 3 127 
30 4 2 2 2 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 1 4 4 4 4 134 
31 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 147 
32 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 2 2 2 2 4 134 
33 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 2 2 2 3 3 121 
34 4 2 3 2 4 3 4 3 3 2 3 4 3 4 4 2 3 4 3 3 129 
35 4 2 3 3 4 4 4 4 4 4 4 1 2 4 2 4 3 4 4 3 131 
36 3 3 2 2 3 4 4 3 3 4 3 1 2 2 2 4 4 4 3 4 119 
37 1 3 4 2 4 4 4 4 4 4 4 2 2 4 4 3 4 4 4 1 127 
38 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 2 4 4 1 2 4 4 2 143 
39 4 4 3 4 4 3 3 3 3 4 4 4 2 4 4 3 4 2 4 3 130 
40 4 4 4 2 3 1 4 4 4 2 4 2 3 4 4 4 4 4 3 2 127 




1. Uji Validitas Instrumen 
Perhitungan validitas butir instrumen persepsi tentang pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan rumus validitas tes 





























































































































































































































































































































































































































= 0,06 (tidak valid) 
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2. Uji Reabilitas Instrumen 
Perhitungan reliabilitas dengan menggunakan rumus 𝑟𝐴𝑙𝑝ℎ𝑎 sebagai berikut:  










































































































































































































































































































































































































































2 = 14,18 
 











= 16366,45 − 16294,52 = 71,93 
 
c. Menghitung Reabilitas 













) = 1,03(1 − 0,2) = 0,82 
Setelah dikurangi butir yang tidak valid: 
∑ 𝑆𝑖










= 3013,875 − 3060,856 = 53,12 













) = 1,06(1 − 0,23) = 0,81 
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B. Variabel Motivasi Berprestasi 




1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 
1 4 3 2 3 2 4 2 4 3 2 4 4 2 2 3 4 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 1 3 2 4 2 3 99 
2 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 1 1 4 4 1 4 117 
3 3 3 3 2 4 4 2 3 2 3 4 4 2 2 2 4 3 4 4 3 3 3 4 4 4 4 1 1 1 3 2 4 95 
4 2 2 2 2 4 4 2 2 2 3 4 1 2 2 2 2 3 3 4 4 2 3 3 3 4 4 1 1 2 4 3 4 86 
5 2 2 3 2 3 4 3 3 3 3 4 2 2 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 1 2 2 2 1 4 92 
6 3 2 3 4 2 3 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 2 4 3 4 4 2 3 3 3 2 3 4 1 3 103 
7 3 2 3 2 3 3 2 2 1 4 4 4 2 2 3 4 4 4 3 3 4 3 4 4 3 4 1 1 2 4 1 4 93 
8 4 4 4 4 3 3 2 3 2 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 3 2 2 2 3 2 3 91 
9 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 4 2 2 2 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 4 2 2 2 4 4 2 4 99 
10 4 4 3 3 3 4 3 4 1 4 4 4 2 4 2 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 1 1 2 4 1 4 105 
11 4 4 3 3 2 4 4 2 4 2 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 2 4 4 2 3 2 3 2 4 104 
12 3 3 2 3 2 3 3 3 4 4 4 3 3 4 2 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 2 4 5 1 4 107 
13 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 2 2 4 4 4 4 2 4 3 4 1 4 114 
14 2 2 2 2 3 3 2 3 3 2 4 4 3 3 3 4 2 2 3 3 4 4 4 3 2 3 1 3 3 4 1 2 89 
15 2 2 3 2 3 4 3 4 4 4 4 2 4 3 2 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 3 2 2 3 2 4 102 
16 3 3 3 3 4 4 3 3 2 3 4 2 4 2 2 4 4 4 4 3 2 2 4 4 4 4 1 2 1 3 2 4 97 
17 3 3 3 2 3 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 1 4 112 
18 3 3 2 2 3 4 3 3 2 3 4 4 4 2 2 4 3 4 3 4 4 4 4 3 3 4 2 1 2 4 1 3 97 
19 2 2 2 1 4 4 2 2 2 3 4 2 3 3 3 1 4 3 3 2 2 3 4 3 4 3 1 1 2 3 2 4 84 
97 
 
20 4 4 2 2 3 3 2 2 3 3 4 4 2 2 4 4 3 3 3 2 2 4 4 4 4 3 1 2 2 3 1 4 93 
21 3 4 3 3 3 4 3 4 4 3 4 4 3 2 3 2 3 2 2 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 2 102 
22 2 4 1 1 3 2 2 2 4 3 4 4 2 2 4 4 3 4 3 2 3 4 4 3 3 3 4 1 2 3 1 4 91 
23 2 2 2 2 3 4 2 3 2 3 4 4 3 3 4 4 4 3 3 2 2 2 2 3 4 3 4 2 2 3 2 3 91 
24 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 1 4 3 1 3 1 2 3 4 3 1 4 1 1 1 4 4 1 2 1 4 90 
25 4 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 4 2 3 3 4 3 1 3 4 4 4 4 3 4 4 1 2 2 3 1 3 99 
26 3 3 2 3 2 4 3 4 2 3 4 3 3 3 4 4 2 4 2 3 3 4 3 3 4 3 3 3 2 1 1 3 94 
27 3 4 4 2 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 2 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 1 4 2 3 1 4 107 
28 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 2 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 1 2 2 4 1 3 108 
29 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 4 1 3 115 
30 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 1 2 3 4 1 4 113 
31 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 1 1 2 4 1 4 111 
32 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 3 4 4 3 3 4 1 4 4 4 3 4 4 4 4 1 3 3 4 1 4 110 
33 3 3 3 2 3 4 3 3 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 2 2 2 3 2 3 94 
34 4 3 4 3 4 4 3 4 2 3 4 4 4 4 3 4 3 2 3 4 4 4 4 3 4 4 1 4 4 4 1 3 109 
35 3 4 2 4 4 4 2 3 2 4 4 1 4 2 2 2 4 3 1 3 3 4 2 3 4 3 2 1 2 2 3 4 91 
36 3 3 2 2 4 4 2 3 2 3 4 4 2 3 2 4 4 2 4 2 3 2 3 4 4 4 2 2 2 3 2 3 93 
37 4 4 4 4 4 4 1 4 4 3 4 4 4 4 2 1 4 1 4 2 2 2 2 1 4 4 1 1 2 2 3 4 94 
38 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 2 2 2 4 1 4 115 
39 2 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 2 4 4 4 2 3 4 4 4 3 3 4 4 1 4 4 3 2 2 108 
40 4 4 3 2 4 4 2 3 2 4 4 2 4 3 2 1 4 3 4 4 2 1 3 4 4 3 2 1 2 4 1 3 93 





1. Uji Validitas Instrumen 
Perhitungan validitas butir instrumen persepsi tentang pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan rumus validitas tes 










































































































































































































































































































































= 0,08 (tidak valid) 
 
2. Uji Reabilitas Instrumen 
Perhitungan reliabilitas dengan menggunakan rumus 𝑟𝐴𝑙𝑝ℎ𝑎 sebagai berikut:  
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2 = 22,59 
 











= 10116,13 − 10035,03 = 81,1 
 
 
c. Menghitung reliabilitas 













) = 1,03(1 − 0,28) = 0,74 
Setelah dikurangi butir yang tidak valid: 
∑ 𝑆𝑖










= 5460,8 − 5380,22 = 80,58 






















Lampiran 5. Lembar Skala Penelitian 
 
SKALA PENELITIAN 
HUBUNGAN KECERDASAN EMOSI DENGAN MOTIVASI BERPRESTASI 
SISWA KELAS V SEKOLAH DASAR SE-GUGUS 4 KECAMATAN WATES 
KABUPATEN KULON PROGO TAHUN AJARAN 2017/2018 
E. Identitas 
Nama   : 
No. Presensi/ Kelas : 
Sekolah   : 
 
F. Petunjuk 
7. Berdoalah sebelum mengerjakan. 
8. Bacalah setiap pernyataan dengan cermat. 
9. Jawablah dengan memberi tanda cek (√) pada salah satu kolom yang tersedia. 
Keterangan 
SL : Selalu 
SR : Sering 
KD : Kadang-kadang 
TP : Tidak Pernah 
10. Jawablah sendiri menurut keadaan yang paling sesuai pada diri adik-adik. 
Semua jawaban adalah BENAR, tidak akan mempengaruhi nilai adik-adik 
sekalian. 
11. Periksa kembali jawaban, pastikan semua nomor sudah terjawab.  











SL SR KD TP 
1. Saya merasa senang jika mendapat pujian 
dari guru 
    
2.  Saya tahu kelebihan dan kekurangan saya     
3. Saya berusaha untuk bersabar walaupun hasil 
ulangan saya jelek 
    
4. Saya menghibur diri ketika sedang 
mengalami kesulitan 
    
5. Meskipun saya membenci pelajaran 
matematika, saya tetap mempelajarinya 
dengan tekun 
    
6. Saya suka mempelajari hal-hal baru     
7. Saya melihat tugas yang sulit sebagai 
tantangan yang harus saya selesaikan dengan 
baik 
    
8. Saya bersemangat meskipun mengalami 
banyak masalah 
    
9. Saya berusaha lebih giat belajar setelah 
diberi semangat oleh guru 
    
10. Saat teman menceritakan masalahnya, saya 
dapat merasakannya juga 
    
11. Ketika orang tua teman saya meninggal, saya 
ikut merasa sedih 
    
12. Saya ikut gembira ketika ketika teman saya 
juara dalam lomba mewakili sekolah 
    
13. Saya merasa senang apabila teman saya 
dimarahi oleh guru 
    
14. Saya menghindari teman yang akan 
bercerita mengenai masalahnya pada saya 
    
15. Saya mudah bergaul dengan siapa saja     
16. Saya masih bisa bertegur sapa dengan teman 
yang menyinggung perasaan saya 
    
17. Saya mau berteman dengan orang lain yang 
berbeda agama dengan saya 
    
18. Saya lebih suka melakukan pekerjaan 
bersama daripada sendiri 








SL SR KD TP 
1. Saya bersemangat untuk mengerjakan tugas 
yang diberikan oleh guru 
    
2. Saya berusaha menyelesaikan tugas yang 
diberikan, meskipun tugas itu sulit untuk 
dikerjakan. 
    
3.  Saya senang ketika mendapatkan tugas baru 
dari guru 
    
4. Saya belum berhenti ketika tugas saya belum 
selesai dikerjakan 
    
5. Tugas yang menantang memacu diri saya 
untuk lebih menunjukkan prestasi 
    
6. Saya tetap belajar dengan semangat 
meskipun banyak mengalami kesulitan 
    
7. Saya tidak suka menyerah      
8. Saya mudah putus asa jika menghadapi hal 
yang sulit untuk dilakukan 
    
9. Saya selalu ingin mendapat nilai yang lebih 
baik daripada nilai teman yang lain 
    
10. Saya suka mengikuti perlombaan     
11. Saya bersemangat untuk menjawab 
pertanyaan dari guru saat di kelas 
    
12. Saya berusaha untuk mendapatkan rangking 
(peringkat) yang bagus di kelas 
    
13. Ketika diminta untuk mengikuti lomba, saya 
akan menolaknya  
    
14. Saya akan melaksanakan tugas-tugas sekolah 
sebaik-baiknya 
    
15. Saya akan bertanggungjawab atas semua 
tindakan yang saya lakukan di sekolah 
    
16. Saya siap dihukum jika lupa mengerjakan PR     
17. Saya belajar lebih giat ketika akan ujian 
semester 
    
18. Saya malas mengerjakan PR     
19. Saya berusaha menyalahkan oranglain atas 
kesalahan yang saya lakukan 
    
20. Saya malas untuk belajar     
107 
 
21. Saya meminta hadiah kepada orang tua jika 
saya juara kelas 
    
22. Saya senang mendapatkan kritikan     
23. Saya berusaha belajar lebih giat setelah 
mendapat nilai jelek 















Lampiran 6. Tabulasi Data Hasil Penelitian  
 




1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18   
1 2 4 4 4 3 3 2 2 2 3 4 4 4 4 2 2 4 4 57 
2 2 3 3 2 2 2 3 3 3 4 4 4 4 4 2 4 4 2 55 
3 2 4 2 4 1 3 3 4 1 3 4 3 4 4 2 3 2 2 51 
4 2 4 2 2 1 3 3 4 1 3 4 3 4 4 2 3 2 2 49 
5 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 3 3 4 3 4 66 
6 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 67 
7 4 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 4 4 4 2 2 2 4 53 
8 3 3 2 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 2 3 4 62 
9 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 69 
10 3 4 3 3 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 2 2 4 61 
11 4 3 4 2 4 3 3 3 4 3 4 4 4 4 3 3 3 4 62 
12 3 3 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 2 3 3 62 
13 2 3 2 2 2 4 3 3 3 2 3 4 4 3 2 2 2 2 48 
14 2 2 4 2 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 1 2 3 3 56 
15 4 4 2 3 2 2 4 4 4 4 4 2 3 3 3 2 2 4 56 
16 4 4 2 3 2 4 4 4 3 3 4 4 4 3 2 3 4 4 61 
17 4 3 4 3 3 3 4 4 4 2 2 4 3 2 3 4 3 4 59 
18 4 4 4 2 2 4 3 3 3 4 4 4 4 4 2 2 4 4 61 
19 4 4 4 4 2 4 2 4 3 2 2 4 4 4 2 2 4 4 59 
109 
 
20 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 2 3 3 4 3 61 
21 4 4 4 2 4 2 2 2 3 4 4 4 3 3 2 2 3 4 56 
22 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 3 2 4 3 4 3 64 
23 4 3 2 3 3 4 3 3 3 4 4 3 1 2 3 3 3 4 55 
24 4 4 3 2 3 4 4 3 3 3 4 4 4 4 3 3 4 4 63 
25 2 3 2 4 2 4 3 2 2 3 3 2 3 3 2 2 2 4 48 
26 4 3 4 2 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 3 3 4 4 64 
27 4 2 3 1 2 2 2 1 2 3 2 4 3 4 2 4 3 4 48 
28 2 3 3 2 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 2 2 1 2 44 
29 4 3 2 1 3 4 2 1 3 1 4 3 3 2 2 3 1 4 46 
30 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 2 4 68 
31 4 4 3 2 3 4 2 2 4 3 4 4 3 3 3 2 2 4 56 
32 2 3 3 1 2 2 2 3 2 3 3 2 3 4 2 4 2 3 46 
33 2 3 3 1 2 2 2 4 2 4 4 4 4 4 2 2 3 2 50 
34 2 2 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 3 4 1 3 2 3 56 
35 2 2 2 4 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 4 2 47 
36 3 3 3 4 3 4 2 3 4 4 2 3 4 2 2 2 3 3 54 
37 4 3 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 3 3 4 65 
38 4 3 3 3 2 2 1 2 2 2 2 3 4 3 2 2 2 1 43 
39 1 2 4 2 2 2 4 2 1 1 4 4 4 3 2 1 1 4 44 
40 2 1 2 2 3 4 3 2 2 3 1 2 3 3 3 2 4 2 44 
41 3 4 3 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 2 65 
42 4 2 3 2 3 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 62 
43 2 4 2 2 2 4 4 2 2 2 4 4 4 3 2 4 4 4 55 
44 2 2 4 3 2 3 2 3 3 2 2 4 3 3 4 3 4 4 53 
110 
 
45 2 1 3 4 2 3 4 3 4 1 1 4 1 3 2 2 1 2 43 
46 3 4 4 2 4 4 2 3 4 2 2 4 3 3 3 2 4 3 56 
47 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 68 
48 2 2 2 2 2 4 2 3 3 2 2 3 3 3 2 2 2 2 43 
49 4 3 4 2 3 2 3 4 3 1 2 4 4 3 4 4 3 1 54 
50 2 2 2 3 4 4 3 2 4 3 3 2 3 4 3 2 2 3 51 
51 3 4 3 2 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 4 3 61 
52 4 4 3 2 3 2 3 4 3 4 1 4 4 4 4 3 4 4 60 
53 4 4 4 3 4 2 2 3 2 2 2 3 4 4 2 2 3 3 53 
54 4 4 2 2 3 2 2 3 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 60 
55 4 4 3 2 4 3 4 3 4 2 4 4 4 1 2 3 4 4 59 
56 4 4 4 4 3 3 4 3 4 3 4 4 4 4 3 3 1 3 62 
57 4 3 3 2 3 2 2 4 4 2 4 4 4 4 2 3 2 4 56 
58 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 68 
59 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 69 
60 3 2 4 2 3 2 3 2 3 2 3 3 4 2 3 2 3 2 48 
61 4 4 3 3 2 4 2 2 2 3 4 4 4 2 4 3 4 4 58 
62 4 2 3 2 3 4 3 2 3 2 4 4 4 4 2 2 4 2 54 
63 4 4 3 4 2 4 4 3 4 2 1 2 3 3 4 2 4 4 57 
64 4 3 2 3 2 3 4 4 4 3 4 4 2 3 2 3 2 2 54 
65 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 2 2 3 2 4 2 4 3 59 
66 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 63 
67 4 4 3 4 2 4 3 3 4 3 1 2 3 3 4 2 1 3 53 
68 2 3 4 2 4 4 2 4 4 2 4 4 4 3 4 2 4 4 60 
69 3 3 3 1 2 4 1 2 3 4 3 4 4 4 2 3 3 3 52 
111 
 
70 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 2 65 
71 2 4 4 3 4 2 2 3 2 2 3 2 4 4 1 2 3 2 49 
72 4 3 3 2 2 3 2 3 4 2 3 4 4 2 3 2 4 2 52 
73 2 4 4 2 4 3 3 3 3 2 3 3 4 4 1 1 2 2 50 
74 4 2 2 1 4 2 2 4 3 2 2 4 3 3 2 3 4 4 51 
75 4 3 2 4 4 4 2 4 2 2 3 4 4 3 3 4 4 1 57 
76 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 2 4 4 3 4 4 2 64 
77 1 3 3 3 4 4 3 4 3 3 2 4 4 3 4 3 4 3 58 
78 4 2 2 2 4 4 2 2 2 1 2 4 3 4 4 2 4 4 52 
79 4 4 2 1 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 1 4 3 60 
80 4 4 4 2 4 3 2 3 3 2 2 2 4 4 2 3 4 2 54 
81 4 3 3 2 1 2 3 2 3 2 4 3 3 4 4 3 4 4 54 
82 4 3 4 4 2 2 3 4 3 2 3 4 4 3 3 1 4 4 57 
83 3 3 4 3 3 4 3 2 3 3 4 4 4 2 4 2 4 4 59 
84 4 3 3 2 4 4 4 2 2 3 3 3 4 4 4 2 4 3 58 
85 4 2 2 2 3 4 2 2 3 3 4 3 3 3 4 3 1 3 51 
86 4 1 4 1 4 1 4 2 2 4 1 4 4 4 2 1 4 2 49 
87 2 2 2 3 2 4 3 2 2 4 4 3 3 4 3 4 4 1 52 
88 4 4 3 4 3 4 4 3 3 4 2 3 3 4 2 2 4 4 60 
89 2 4 3 2 4 2 3 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 61 
90 4 4 4 4 3 3 4 3 4 3 1 3 4 2 3 3 3 4 59 
91 2 3 4 2 3 3 2 2 3 3 4 4 3 2 3 2 3 4 52 
92 3 4 4 3 3 4 4 4 4 1 2 2 4 3 2 3 3 2 55 
93 4 3 4 3 4 3 4 4 3 2 4 3 3 4 4 3 4 3 62 
94 3 3 2 3 4 2 3 3 2 2 2 2 3 4 2 3 4 4 51 
112 
 
95 4 3 4 2 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 3 64 
96 4 4 4 2 4 4 4 2 4 4 4 2 3 4 1 2 4 4 60 
97 4 2 4 3 3 4 3 2 2 2 3 3 3 3 3 4 4 3 55 
98 3 3 3 2 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 4 3 58 
99 3 4 2 3 2 3 2 2 3 2 2 2 4 1 2 1 2 2 42 
100 4 3 4 2 2 4 3 4 3 4 3 3 2 3 3 3 2 4 56 
101 3 2 4 2 2 4 4 4 4 2 1 2 3 4 2 2 4 4 53 
102 2 2 4 2 2 2 2 3 2 3 4 4 4 4 2 3 4 3 52 
103 2 4 3 1 3 2 3 2 2 4 4 4 4 4 4 2 4 4 56 
104 4 4 2 3 4 2 2 3 3 2 2 4 2 3 2 3 2 3 50 
105 4 3 4 3 2 3 3 2 3 2 4 4 4 3 1 3 3 3 54 
106 2 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 2 3 2 4 1 1 3 52 
107 2 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 2 65 
108 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 3 3 4 3 3 2 4 63 
109 3 4 4 3 1 4 3 3 4 4 4 3 3 3 3 2 2 2 55 
110 3 2 2 2 2 2 2 1 2 1 1 3 3 4 3 2 3 4 42 
111 4 3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 4 4 2 3 3 56 
112 1 4 4 1 3 4 3 3 1 4 4 1 1 3 2 2 2 2 45 
113 2 3 1 2 2 2 2 3 2 3 4 4 4 3 2 2 3 2 46 
114 2 3 4 2 2 4 2 2 3 3 3 2 3 3 3 2 2 2 47 
115 2 2 2 2 3 4 3 2 2 2 4 2 3 3 3 2 2 2 45 
116 2 2 4 2 2 2 2 2 4 4 4 4 4 4 1 2 4 2 51 
117 2 2 3 3 3 3 2 3 3 2 3 4 4 4 3 3 4 3 54 
118 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 57 
119 2 4 4 3 3 4 4 3 2 4 4 4 2 4 4 4 4 4 63 
113 
 
120 3 3 3 4 2 2 4 4 4 2 3 4 3 4 4 4 4 4 61 
121 3 2 3 4 4 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 2 3 57 
122 4 4 3 3 4 2 4 3 3 2 2 3 3 3 2 3 4 4 56 
123 2 3 3 2 3 4 3 3 4 3 2 3 4 4 3 3 3 3 55 
124 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 3 3 2 3 4 2 58 
125 4 3 4 4 4 3 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 67 
126 4 4 3 2 3 3 4 4 4 2 4 4 4 2 4 3 4 4 62 
127 3 2 3 2 3 3 2 4 3 3 4 4 4 4 2 2 4 4 56 
128 3 3 4 2 3 2 4 3 2 4 3 3 3 2 3 4 4 4 56 
129 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 3 3 2 3 4 2 58 
130 4 4 3 3 4 3 3 2 3 2 2 3 4 3 3 3 4 3 56 
131 3 2 3 2 2 4 2 2 2 3 3 2 4 4 3 2 4 2 49 
132 3 2 3 2 3 3 2 4 3 3 2 4 4 4 2 3 4 4 55 
133 2 3 2 3 3 2 3 2 3 2 4 3 4 3 2 2 4 3 50 
134 3 3 2 3 2 3 2 2 3 3 2 3 4 4 1 2 4 2 48 
135 3 4 4 4 3 3 3 3 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 64 
136 4 3 4 4 3 3 2 3 2 3 4 4 4 3 4 3 4 2 59 
137 4 2 3 3 2 4 4 2 3 2 4 2 3 3 3 2 4 4 54 
138 4 4 4 3 3 4 3 2 3 4 2 4 3 3 2 3 3 3 57 
139 4 2 2 3 4 2 3 2 4 2 3 4 4 4 1 2 4 3 53 
140 3 4 4 3 3 3 3 3 3 2 3 4 4 2 2 3 3 2 54 
141 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 4 3 4 3 1 2 4 3 51 
142 2 3 3 4 3 3 3 3 4 2 4 4 3 3 3 3 4 2 56 
143 3 4 2 2 3 3 2 2 3 3 4 4 3 3 2 3 3 3 52 
144 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 3 4 2 3 4 2 53 
114 
 
145 4 3 4 2 3 3 2 3 3 4 4 4 4 4 3 2 4 3 59 
146 3 4 4 3 2 3 3 2 2 1 4 4 4 3 3 2 4 2 53 
147 3 3 4 2 4 4 4 3 3 3 2 4 3 3 3 2 4 3 57 
148 3 4 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 52 
149 2 3 3 4 3 4 3 2 4 3 4 4 2 3 2 4 4 2 56 
150 4 4 2 1 1 3 2 4 4 2 1 3 3 3 2 2 2 3 46 
151 2 1 2 1 3 1 3 4 3 3 4 4 3 4 4 2 4 4 52 
152 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 3 4 3 66 
153 2 4 3 2 2 3 4 2 3 2 4 3 4 4 2 2 4 3 53 
  487 485 486 408 458 489 460 457 474 431 491 529 536 514 421 411 505 474   
 
 




  1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 
1 4 3 2 4 4 3 4 4 2 2 2 4 4 4 4 4 4 4 4 1 1 2 4 74 
2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 3 3 4 3 2 2 3 55 
3 4 4 3 2 2 3 3 4 4 3 3 4 4 4 4 2 2 4 3 4 2 2 3 73 
4 4 4 3 2 2 3 3 4 4 2 2 4 3 4 4 3 3 4 3 4 1 2 4 72 
5 4 4 4 4 4 4 3 3 2 2 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 1 4 4 80 
6 4 3 3 3 4 3 4 4 4 2 3 4 3 4 3 3 4 4 4 4 1 1 4 76 
7 3 3 2 2 3 2 3 3 2 2 2 4 4 2 2 2 4 4 4 4 1 2 4 64 
8 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 1 3 4 4 4 1 4 2 81 
9 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 1 4 82 
115 
 
10 3 3 3 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 3 1 2 4 76 
11 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 2 4 4 3 4 3 4 3 2 3 4 80 
12 3 4 3 2 3 3 3 3 4 2 2 4 4 3 4 4 4 4 4 4 1 3 4 75 
13 4 4 2 2 2 2 2 3 2 3 2 3 3 4 3 2 3 4 3 4 1 2 3 63 
14 3 3 3 4 2 2 3 4 2 1 3 2 3 3 4 4 4 4 4 4 1 3 3 69 
15 2 4 2 3 4 2 2 3 4 2 4 4 3 4 2 2 4 4 4 4 2 3 4 72 
16 3 3 3 2 4 3 4 3 2 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 2 3 3 77 
17 3 4 3 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 3 2 1 4 3 4 3 3 2 4 76 
18 4 4 4 4 4 4 4 4 1 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 1 1 3 79 
19 2 4 2 3 3 4 2 3 1 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 2 4 73 
20 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 2 3 4 85 
21 2 3 2 3 2 4 3 3 3 2 2 3 3 2 4 4 3 2 4 3 1 3 4 65 
22 3 3 2 4 4 3 4 4 3 3 2 4 4 4 3 4 4 3 3 3 2 3 4 76 
23 3 3 2 4 3 3 3 3 4 2 2 4 3 4 4 4 3 3 3 3 2 2 4 71 
24 2 3 2 2 2 3 3 3 3 3 2 4 3 3 3 4 2 4 4 3 1 2 3 64 
25 3 3 2 2 2 2 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 61 
26 3 3 3 3 2 3 3 3 4 3 2 4 3 4 3 4 4 4 4 3 1 2 3 71 
27 2 2 2 2 2 2 3 3 4 1 2 4 4 3 3 2 3 4 4 4 1 2 3 62 
28 3 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 3 3 3 2 2 3 4 4 4 2 2 3 60 
29 3 2 2 3 2 2 3 2 4 2 2 4 1 4 3 1 4 4 3 3 4 4 4 66 
30 4 4 4 4 1 4 1 3 2 1 2 2 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 73 
31 3 3 2 3 2 4 3 3 2 2 2 3 3 4 3 2 4 3 3 3 4 2 3 66 
32 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 2 3 4 2 2 3 3 3 3 3 2 2 3 59 
33 2 4 2 2 2 4 2 4 4 4 4 4 4 4 2 4 2 4 4 4 2 3 2 73 
34 2 3 2 3 2 3 2 2 3 1 2 3 4 3 4 4 3 3 4 3 3 3 4 66 
116 
 
35 2 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 3 3 3 3 2 3 3 4 3 1 2 3 57 
36 2 3 3 4 2 4 3 2 4 4 2 4 4 3 3 3 4 4 4 4 2 2 3 73 
37 3 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 86 
38 2 2 2 2 1 2 2 3 2 2 2 4 3 3 4 2 2 3 4 3 1 2 2 55 
39 1 4 1 1 2 4 2 4 1 1 1 4 4 4 4 4 2 4 4 4 1 1 4 62 
40 3 3 2 2 3 2 4 4 3 4 3 4 4 3 3 2 4 4 4 4 2 3 4 74 
41 3 3 4 3 3 4 3 4 2 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 1 2 4 77 
42 3 4 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 2 3 3 3 3 2 75 
43 2 4 2 4 2 2 2 3 2 4 2 4 4 4 4 2 2 3 4 4 1 4 4 69 
44 3 4 3 2 2 2 4 3 3 2 2 2 3 4 2 2 3 3 3 3 1 2 2 60 
45 2 2 2 2 2 2 2 4 3 2 2 4 3 3 2 2 3 3 3 3 2 1 3 57 
46 4 3 2 4 4 3 2 3 4 4 2 4 4 4 3 1 3 4 4 4 4 2 3 75 
47 4 3 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 1 1 4 80 
48 2 2 2 2 1 2 2 3 4 2 2 4 3 3 2 2 4 4 3 4 4 2 1 60 
49 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 3 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 2 3 82 
50 1 4 2 2 2 2 2 3 4 2 2 4 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 53 
51 4 4 3 4 3 3 2 3 2 2 2 4 4 4 4 4 3 4 4 4 2 2 3 74 
52 4 3 3 4 2 3 4 2 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 2 1 2 76 
53 2 2 2 1 2 3 2 4 2 3 2 2 3 4 3 2 3 4 3 3 2 1 2 57 
54 3 2 3 2 2 3 3 3 4 4 2 4 4 3 2 2 4 3 3 3 2 2 3 66 
55 4 3 2 3 4 4 2 3 2 1 3 2 4 4 2 1 4 4 4 4 1 2 4 67 
56 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 4 3 4 3 2 2 4 76 
57 4 3 3 3 4 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 4 4 4 3 4 3 4 73 
58 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 3 4 85 
59 4 4 2 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 3 4 3 2 2 80 
117 
 
60 3 2 3 2 2 3 2 4 3 2 2 2 4 2 3 2 2 4 2 3 2 2 3 59 
61 2 3 3 3 2 2 2 3 3 4 2 2 4 2 3 3 2 3 3 3 1 2 2 59 
62 3 2 3 3 4 3 3 4 4 1 2 4 3 4 4 3 4 4 4 4 2 2 4 74 
63 4 3 4 2 3 4 2 3 4 1 2 4 4 3 4 4 2 3 1 4 1 1 2 65 
64 4 4 2 3 2 4 4 3 4 1 3 4 1 4 3 3 3 4 4 4 4 1 4 73 
65 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 1 4 4 3 3 2 2 4 78 
66 4 3 4 2 3 3 4 4 3 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 2 3 4 81 
67 4 3 4 2 3 4 2 3 4 1 2 4 4 3 4 1 1 4 3 4 1 1 2 64 
68 4 4 4 4 3 4 4 3 4 1 3 3 4 3 2 2 4 4 4 4 1 4 4 77 
69 3 2 4 3 1 3 4 3 3 1 3 4 2 1 3 2 1 1 2 3 1 4 3 57 
70 4 4 4 3 4 3 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 85 
71 3 3 2 2 2 2 2 4 2 2 2 2 3 3 3 3 3 4 4 4 2 2 2 61 
72 3 4 3 3 3 3 4 3 4 2 3 4 4 4 2 2 4 4 3 4 2 3 4 75 
73 4 4 3 4 2 3 4 4 4 2 2 4 3 4 3 3 4 4 4 4 2 1 3 75 
74 2 3 3 2 2 4 2 3 4 3 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 2 2 4 73 
75 3 2 2 2 4 3 2 3 3 3 2 4 4 4 2 3 4 4 4 3 1 1 4 67 
76 2 4 4 3 4 2 2 3 4 4 2 4 3 4 3 4 4 3 3 3 4 1 4 74 
77 3 3 4 4 3 4 4 3 1 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 2 3 4 79 
78 2 2 2 2 2 2 4 3 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 2 4 75 
79 3 2 1 1 2 1 1 4 4 4 3 4 4 4 2 4 3 4 3 4 2 1 4 65 
80 3 4 4 2 2 2 4 4 2 3 2 4 4 3 4 1 2 4 4 4 1 1 2 66 
81 3 3 2 3 2 2 2 3 4 2 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 2 3 2 70 
82 4 4 3 4 2 3 3 4 2 4 4 4 4 3 2 2 3 3 4 4 3 2 4 75 
83 3 3 3 4 3 3 3 1 4 4 4 4 2 4 4 2 4 4 4 3 4 4 3 77 
84 4 4 4 4 2 2 4 4 2 4 3 4 4 4 4 2 4 4 4 4 2 2 4 79 
118 
 
85 2 3 3 2 3 3 2 3 4 3 3 4 4 2 2 3 3 3 3 3 4 4 4 70 
86 2 4 4 4 1 2 4 3 4 1 4 2 4 2 1 1 4 4 3 4 1 2 2 63 
87 2 2 2 3 4 1 2 3 4 3 3 4 3 3 4 2 2 4 3 3 3 2 3 65 
88 3 3 3 4 3 3 4 3 3 2 2 3 3 3 4 3 4 3 4 3 4 2 2 71 
89 2 4 2 2 4 4 3 3 4 1 2 2 4 4 4 2 4 3 4 3 4 1 4 70 
90 3 3 4 3 4 4 4 3 3 1 4 2 1 4 4 4 4 3 4 4 4 2 4 76 
91 3 3 4 3 2 3 3 3 4 2 2 3 2 4 4 4 3 2 4 2 1 2 3 66 
92 4 4 4 3 4 4 4 2 4 3 4 4 3 4 3 4 3 3 3 3 2 4 3 79 
93 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 2 4 4 86 
94 3 3 2 2 3 3 2 3 3 2 2 4 4 4 4 3 2 4 4 3 3 2 4 69 
95 3 4 3 4 4 4 3 3 4 2 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 2 3 4 80 
96 4 4 4 2 2 2 2 4 4 3 2 4 1 4 4 4 4 4 4 3 1 2 4 72 
97 4 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 2 4 73 
98 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 4 4 2 3 4 4 4 2 2 4 75 
99 2 2 2 3 2 3 3 2 2 2 2 3 4 4 4 1 2 4 4 3 4 2 2 62 
100 4 4 3 3 3 2 3 2 3 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 3 1 4 3 76 
101 4 4 4 2 2 4 4 3 4 4 2 4 3 4 4 3 2 3 3 4 4 3 4 78 
102 2 4 2 3 2 2 2 3 4 2 2 4 3 3 4 2 2 3 4 3 2 4 3 65 
103 2 3 3 2 3 2 2 3 4 4 2 4 3 3 4 4 4 4 4 3 1 2 2 68 
104 3 3 2 2 2 3 2 4 3 2 3 3 3 4 3 4 4 3 3 4 2 2 3 67 
105 4 4 4 3 4 3 3 4 2 4 3 3 2 4 3 3 3 2 3 2 3 3 3 72 
106 4 4 3 4 2 4 2 3 3 1 2 2 1 4 2 1 4 4 3 4 3 1 4 65 
107 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 3 86 
108 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 1 4 2 1 2 72 
109 3 3 2 3 3 2 3 3 4 1 3 3 1 3 1 2 2 3 4 3 1 2 1 56 
119 
 
110 2 4 2 2 2 2 2 3 2 2 2 3 3 3 3 2 2 4 3 3 2 2 2 57 
111 3 3 2 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 1 1 3 64 
112 2 4 2 2 2 2 2 3 4 1 2 4 4 2 2 4 3 4 4 3 1 1 4 62 
113 3 4 2 3 2 2 2 3 2 2 3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 1 3 4 63 
114 3 4 2 3 2 2 2 3 3 2 2 3 3 3 3 4 3 4 3 3 1 2 3 63 
115 3 3 2 2 3 2 3 3 2 2 3 2 3 3 2 4 3 3 4 4 1 2 3 62 
116 2 2 4 2 1 2 4 4 1 2 2 4 3 2 4 4 2 4 4 4 1 1 4 63 
117 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 68 
118 4 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 4 3 3 4 4 4 4 2 3 3 75 
119 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 3 2 3 4 82 
120 4 4 3 2 3 4 4 3 4 2 2 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 1 4 79 
121 3 3 2 2 3 3 2 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 74 
122 3 2 3 3 3 2 4 3 4 2 3 4 3 3 3 4 4 3 2 2 2 2 3 67 
123 3 3 3 3 4 4 3 3 3 2 3 3 4 4 4 3 4 4 1 4 1 2 4 72 
124 4 4 4 3 4 4 4 2 4 4 4 3 3 4 4 3 3 3 4 4 2 4 3 81 
125 3 4 3 4 3 3 4 1 3 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 80 
126 3 4 2 2 3 3 4 2 4 2 3 4 2 4 2 2 4 3 3 2 1 3 3 65 
127 3 2 2 3 3 2 3 3 4 2 4 4 3 3 3 3 4 3 4 3 4 2 3 70 
128 3 4 3 2 3 3 2 1 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 63 
129 4 4 4 3 4 4 4 2 4 4 4 3 3 4 4 3 3 3 4 4 2 4 3 81 
130 3 3 3 2 3 2 3 3 2 2 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 63 
131 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 3 2 2 2 2 3 4 4 1 1 1 51 
132 3 2 2 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 78 
133 2 2 3 2 2 3 2 3 2 2 2 2 4 3 2 3 4 3 4 3 2 1 4 60 
134 3 3 3 2 2 3 2 3 4 3 3 4 4 3 3 2 4 4 3 3 2 2 3 68 
120 
 
135 4 3 3 4 4 3 2 2 4 1 2 4 4 4 2 1 4 4 3 4 2 3 4 71 
136 3 2 3 2 2 3 2 3 3 2 2 3 3 3 2 3 4 3 4 4 2 2 2 62 
137 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 2 3 3 70 
138 3 4 3 3 3 3 3 2 2 2 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 1 3 3 67 
139 4 3 4 2 3 4 3 3 2 2 2 2 4 4 3 1 3 3 4 4 1 4 3 68 
140 3 3 3 2 2 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 1 3 3 61 
141 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 4 4 4 2 3 3 66 
142 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 4 3 2 3 3 65 
143 3 2 2 2 2 2 2 3 2 1 3 3 3 3 3 2 3 3 4 3 3 2 3 59 
144 3 3 3 2 3 3 3 3 4 2 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 67 
145 3 3 2 3 4 3 4 3 3 2 4 3 3 2 4 3 3 3 3 4 2 2 4 70 
146 4 4 4 3 4 4 3 2 1 4 3 2 4 4 1 4 4 4 4 4 1 2 4 74 
147 3 4 3 3 3 4 3 3 4 2 3 4 3 3 4 4 4 3 3 3 2 3 4 75 
148 2 3 2 2 3 3 2 3 3 2 2 4 3 3 3 2 3 2 3 2 2 2 3 59 
149 3 2 3 3 3 4 2 3 3 2 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 2 4 4 75 
150 4 3 3 2 3 4 1 3 2 3 3 2 4 4 4 2 3 4 3 4 1 2 2 66 
151 3 3 2 2 3 4 1 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 2 4 75 
152 4 4 3 3 3 4 3 2 3 2 3 4 2 4 4 4 4 4 4 4 2 3 4 77 
153 4 2 3 3 2 3 4 4 4 2 3 4 4 2 2 1 4 4 4 4 1 2 4 70 





Lampiran 7. Teknik Analisis Data 
 
1. Analisis Statistik Deskriptif 





















2. Uji Prasyarat Analisis 
a. Uji Normalitas 
Tests of Normality 
 
Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
KecerdasanEmosi .060 153 .200* .988 153 .206 
MotivasiBerprestasi .086 153 .008 .984 153 .069 







N Valid 153 153 
Missing 0 0 
Mean 55.6601 70.1765 
Median 56.0000 71.0000 
Mode 56.00 75.00 
Std. Deviation 6.24095 7.80782 
Variance 38.950 60.962 
Range 27.00 35.00 
Minimum 42.00 51.00 
Maximum 69.00 86.00 







N Valid 18 23 
Missing 5 0 
Mean 473.1111 466.8261 
Median 479.5000 475.0000 
Mode 474.00 445.00 
Std. Deviation 37.64211 58.84467 
Variance 1416.928 3462.696 
Range 128.00 228.00 
Minimum 408.00 315.00 
Maximum 536.00 543.00 
Sum 8516.00 10737.00 
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a. Lilliefors Significance Correction 
 
b. Uji Linieritas 
 
 
3. Uji Hipotesis 







KecerdasanEmosi Pearson Correlation 1 .668** 
Sig. (2-tailed)  .000 
N 153 153 
MotivasiBerprestasi Pearson Correlation .668** 1 
Sig. (2-tailed) .000  
N 153 153 





















Square F Sig. 
MotivasiBerprestasi * 
KecerdasanEmosi 
Between Groups (Combined) 4815.899 27 178.367 5.010 .000 




680.241 26 26.163 .735 .817 
Within Groups 4450.336 125 35.603   
Total 9266.235 152    
123 
 





























































Lampiran 13. Surat Keterangan Penelitian 


























































6. SD N Kasatriyan 
 
